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PERKAWINAN HUBUNGAN JARAK JAUH PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM  

(STUDI DI DESA LANGGONGSARI, CILONGOK, 

BANYUMAS) 

 
ABSTRAK 

Afi Ariyatul Mukaromah 

NIM 1817302001 

 

Jurusan Ilmu-Ilmu Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Pada pasangan yang menjalani Perkawinan Hubungan Jarak Jauh biasanya 

rentan akan terjadinya konflik karena terbatasnya waktu untuk bertemu, 

komunikasi yang tidak lancar, terjadinya kesalahpahaman dan sebagainya. Hal 

tersebut tentu dapat menjadi masalah yang serius dalam sebuah rumah tangga 

manakala tidak dapat segera terselesaikan dengan baik. Pasangan yang menjalani 

Perkawinan Hubungan Jarak Jauh Di Desa Langgongsari Cilongok Banyumas ini, 

menyatakan bahwa beberapa faktor penyebab menjalani Perkawinan Hubungan 

Jarak Jauh adalah pekerjaan atau karir. Penelitian ini akan menganalisis dampak 

dan perspektif hukum Islam dalam Perkawinan Hubungan Jarak Jauh. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian (Field Research) yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara langsung dari 

lapangan untuk menggali informasi studi lapangan peneliti. Adapun pendekatan 

penelitian yang peneliti gunakan adalah yuridis sosiologis yaitu pendekatan 

dengan melihat suatu kenyataan hukum dimasyarakat. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu metode dokumentasi. Sumber data primer yang digunakan 

yaitu pasangan yang menjalani Perkawinan Hubungan Jarak Jauh di Desa 

Langgongsari Cilongok Banyumas. Sumber data sekunder yang digunakan yaitu 

buku-buku, hasil karya ilmiah, artikel, skripsi serta data-data tertulis yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Adapun dampak Perkawinan Hubungan Jarak Jauh antara lain hilangnya 

rasa percaya pada pasangan, minimnya komunikasi, tidak tersalurnya kebutuhan 

rohani, muncul isu-isu negatif dari lingkungan sekitar, kebutuhan finansial yang 

tidak lancar, kesepian, overthinking, perselingkuhan dan perceraian. Dalam 

perspektif hukum Islam Perkawinan Hubungan Jarak Jauh harus ditinjau dengan 

seksama dan hati-hati tentu saja dengan kacamata syariat Islam. Setiap pasangan 

suami istri sudah seharusnya mengikatkan diri pada hukum syara‟ dalam semua 

hal, termasuk dalam relasi Perkawinan Hubungan Jarak Jauh. Perkawinan 

Hubungan Jarak Jauh dalam perspektif hukum Islam hukumnya jaiz atau boleh 

tetapi dengan beberapa persyaratan.  

 

 

Kata Kunci : Perkawinan, Hubungan Jarak Jauh, Hukum Islam. 
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MOTTO 

 

“Ada empat persyaratan dalam setiap pernikahan yang membahagiakan. Yang 

pertama iman, dan sisanya adalah kepercayaan” (Elbert Hubbard) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 |S|a s ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 {H h ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 |Z|al z ذ
Ze (dangan titik di 

atas) 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 {S}ad s ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 {D}ad d ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 {T}a’ t ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 {Z}a’ z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 „ ain„ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L „el ؿ

 Mim M „em ـ

 Nun N „en ف

 Waw W W ك

 Ha‟ H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء



 

 

ix 

 

 Ya‟ Y Ye ي

B. Ta’ Marb>utah di akhir Kata apabila dimatikan tulis h 

 Ditulis Al-hadi}qah الحديقة

 Ditulis Ta’t}liqah تطليقة

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

C. Vokal Pendek 

--- ََ--  Fath^ah Ditulis A 

--- َِ--  Kasrah Ditulis I 

--- َُ--  D}’ammah Ditulis U 

D. Vokal Panjang 

1. Fath^ah + alif Ditulis a> 

 Ditulis Al-islam الاسلاـ  

2.  Kasrah + ya‟mati Ditulis i> 

 Ditulis Ha’ni>a ىنيأ 
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E. Vokal Rangkap 

1. Fath}ah + ya’ mati Ditulis Ai 

  Ditulis Qais قيس 

2. Fath}ah+wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Zauj زكج 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 <Ditulis Al-Bukha’ri البخاري

 Ditulis Al-kufru الكفر

2.   Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l(el)nya. 

 Ditulis Allah الله

 <Ditulis An-Nabi النبّ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah cara yang Allah pilih bagi manusia untuk beranak-

inak, berkembangbiak dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing 

pasangan siap melakukan perannya yang positif yang mewujudkan tujuan 

perkawinan. Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lain yang hidup 

bebas dan berhubungan secara anarki tanpa aturan. Namun, demi menjaga 

kehormatan dan martabat, Allah menghukum sesuai dengan martabatnya 

sehingga hubungan laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat 

berdasarkan rasa saling meridhai dengan ijab qabul sebagai lambang adanya 

rasa cinta, serta dihadiri para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan 

tersebut saling terikat.
1
 

 Perkawinan diartikan sebagai suatu proses adanya ikatan janji suci 

yang dilakukan oleh individu-individu yang sudah matang secara psikologis. 

Perkawinan merupakan alasan individu untuk dapat membangun rumah 

tangga yang di kehendakinya. Perkawinan yang ideal adalah yang dianggap 

dapat memberikan intimacy (kedekatan), pertemanan, pemenuhan, kebutuhan 

seksual, kebersamaan, dan perkembangan emosional. Pandangan dalam 

                                                             
1
 Abdul Rahman Ghozali, M.A., Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2003), hlm. 10-11 



2 

 

 

 

Agama Islam, menikah juga dianjurkan karena sebagai salah satu usaha untuk 

menyempurnakan iman dalam kehidupannya.
2
 

Perkawinan adalah gerbang bertemunya dua hati dalam naungan 

pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, dan 

terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing-

masing pihak baik istri maupun suami. Hak dan kewajiban yang didapatkan 

kehidupan keluarga yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapat 

keturunan. Perkawinan merupakan penyatuan dua pribadi yang unik dengan 

membawa pribadi masing-masing berdasarkan latar belakang budaya serta 

pengalamannya. Hal tersebut menjadikan perkawinan bukanlah sekedar 

bersatunya dua individu, tetapi lebih pada persatuan dua system keluarga 

secara keseluruhan dan pembangunan sebuah system yang baru.
3
 

Salah satu pasangan terutama (suami) berkewajiban untuk dapat 

menafkahi keluarganya, karena suami merupakan tulang punggung keluarga 

dalam mencari nafkah. Kewajiban suami inilah yang mendorongnya untuk 

mencari pekerjaan, agar dapat mencukupi segala kebutuhan rumah tangganya. 

Pada penelitian di Desa Langgongsari Cilongok Banyumas ini 

mendorong suami untuk mengambil keputusan bekerja dan menjalani 

perkawinan hubungan jarak jauh dengan pasangannya. Perpisahan yang 

terjadi pada pasangan suami-istri didasari faktor pekerjaan atau kondisi 

                                                             
2
 Papalia, E. D., Olds, W. S., &Feldman, D. R, Human development, (New York: Mc. Graw 

Hill, 2005), hlm. 10. 
3
 Bachtiar, A, Menikahlah, maka engkau akan bahagia (Yogyakarta: Saujana, 2004), hlm. 2-

3 



3 

 

 

 

perekonomian keluarga. Pekerjaan dengan kondisi terpisah ini dirasa sebagai 

awal dalam menjalani perkawinan hubungan jarak jauh. 

Perkaiwinain hubungain jairaik jaiuh aidailaih situaisi aitaiu kondisi tertentu 

yaing menghairuskain merekai tidaik bisai hidup bersaimai dailaim saitu rumaih. 

Yaiitu beraidai dengain jairaik yaing cukup jaiuh seperti aintair kotai aitaiupun aintair 

provinsi sehinggai tidaik memungkinkain untuk bertemu dailaim waiktu yaing 

dihairaipkain. Indikaitor paisaingain yaing melaikukain jairaik jaiuh ini kairenai jairaik 

yaing jaiuh dain biaiyai yaing besair. Hail ini yaing menjaidikain bertemu aitaiu 

berkumpul dengain keluairgai menjaidi terbaitais.
4
 

Istri yaing ditinggail suaimi bekerjai dailaim waiktu yaing cukup laimai, 

tidaiklaih mudaih dijailaini terutaimai baigi yaing sudaih mempunyaii ainaik, kairenai 

resiko yaing daipait saijai terjaidi yaiitu hubungain dengain keluairgai menjaidi 

kuraing hairmonis, pertengkairain, kecurigaiain, dain ketaikutain yaing kaidaing 

menjaidi sailaih saitu faiktor dailaim keributain rumaih tainggai. Waiskito 

mengaitaikain suaimi-istri terkaidaing hairus tinggail terpisaih kairenai tugais dailaim 

jaingkai waiktu yaing cukup laimai, mengaikibaitkain maising-maising pihaik aikain 

meraisaikain kesepiain. Hail inilaih sehinggai sailaih saitu aitaiu duai belaih pihaik 

daipait tertairik kepaidai laiwain jenis yaing bukain suaimi aitaiu istrinyai. Paidaihail, 

bilai daiyai tairik berkuraing, maikai suaimi dain istri kehilaingain ailaisain terpenting 

untuk mempertaihainkain hubungain pernikaihain. Sifait hubungain diaintairai 

suaimi dain istri pun daipait mengailaimi perubaihain. Perubaihain yaing dimaiksud 

aidailaih perubaihain psikologis, perubaihain keperilaikuain, dain perubaihain staitus. 

                                                             
4
 Eka Rahmah Eliyani. “Keterbukaan Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri”. 

Jurnal Ilmu Komunikasi. Vol. 1 no. 2, 2013, hlm 87. 
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Ketigai perubaihain tersebut daipait menimbulkain maisailaih baigi suaimi istri yaing 

terkaidaing hairus hidup terpisaih.
5
  

Paidai hubungain jairaik jaiuh biaisainyai rentain aikain terjaidinyai konflik 

kairenai terbaitaisnyai waiktu untuk bertemu, komunikaisi yaing tidaik laincair, 

terjaidinyai kesailaih paihaimain dain sebaigaiinyai. Sehinggai suaitu rumaih tainggai 

yaing mengaimbil konsep jairaik jaiuh sering terlihait tidaik hairmonis kairenai. 

Kondisi paisaingain yaing menjailaini perkaiwinain hubungain jairaik jaiuh di 

Desai Lainggongsairi Cilongok Bainyumais ini  mengailaimi krisis dailaim 

kedekaitainnyai yaing disebaibkain jairaik dain letaik geograifinyai yaing berbedai. 

Keintimain aitaiu kedekaitain yaing dijaigai melailui ailait komunikaisi jugai daipait 

memicu pertengkairain, pertengkairain bisai timbul kairenai aidainyai perbedaiain 

persepsi selaimai komunikaisi berlaingsung. 

Keintimain memiliki airti kelekaitain personail kepaidai individu laiin, 

dimainai paisaingain tersebut sailing berbaigi pemikirain dain peraisaiain 

terdailaimnyai. Hubungain interpersonail (intim) merupaikain hubungain yaing 

memiliki kedekaitain emosionail aintairai duai oraing aitaiu lebih, seperti temain, 

kekaisih, saihaibait, yaing mungkin aitaiu tidaik melibaitkain keintimain baiik secairai 

fisik aitaiu seksuail. Suaitu hubungain interpersonail yaing berkembaing lebih 

mendailaim dain terdaipait komitmen didailaimnyai untuk menjaigai hubungain 

tersebut. 

Komitmen paisaingain tidaik hainyai terbaitais untuk berkomunikaisi saijai, 

melaiinkain jugai menjaigai peraisaiain, pikirain dain intensitais pertemuain yaing 

                                                             
5
Mohamad Subhan. “Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja” Jurnal 

Fakultas Psikologi. Vol. 3. No. 1, Desember 2015, hlm. 20. 
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sudaih dijaidwailkain. Komitmen aidailaih hail yaing membuait seseoraing maiu 

terikait paidai sesuaitu aitaiu seseoraing dain bersaimainyai hinggai aikhir perjailainain. 

Komitmen yaing dibuait untuk disepaikaiti dailaim pernikaihain aigair daipait 

membaintu paisaingain suaimi istri aigair tetaip rukun dailaim membaingun 

keluairgai hairmonis.  

Depairtemen RI mendefinisikain keluairgai sebaigaii unit terkecil 

maisyairaikait yaing berdiri dairi kepailai keluairgai dain beberaipai oraing yaing 

tinggail dailaim saitu rumaih dailaim keaidaiain sailing ketergaintungain. Keluairgai 

aidailaih tempait pertaimai baigi ainaik, lingkungain pertaimai yaing memberi 

penaimpungain baiginyai, tempait ainaik aikain memperoleh raisai aimain. Sugeng
6
, 

menaimbaihkain keluairgai merupaikain unit terkecil dairi maisyairaikait yaing terdiri 

dairi aitais kepailai keluairgai dain beberaipai oraing yaing berkumpul bersaimai. 

Keluairgai biaisainyai tinggail dibaiwaih aitaip (rumaih) yaing saimai dain sailing 

ketergaintungain. Keluairgai jugai biaisainyai disebut sebaigaii sekumpulain oraing 

yaing tinggail dailaim saitu rumaih yaing maisih mempunyaii hubungain 

kekeraibaitain aitaiu hubungain dairaih kairenai perkaiwinain, kelaihirain, aidopsi dain 

laiin sebaigaiinyai. Merekai yaing membentuk rumaih tainggai aikain mengaitur 

ekonominyai sendiri sertai bertainggung jaiwaib terhaidaip pengurusain dain 

pendidikain ainaik-ainaiknyai. 

Istri yaing memiliki tingkait penyesuaiiain perkaiwinain lebih tinggi 

memiliki kepuaisain perkaiwinain yaing tinggi pulai, dibaindingkain dengain istri 

yaing tingkait penyesuaiiainnyai rendaih. Penyesuaiiain yaing dimaiksudkain yaiitu 

                                                             
6
 Sugeng. I., Pengasuhan Anak Dalam Keluarga; The Next Lost Generations, (Semarang: 

Andi, 2005), hlm. 77. 
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proses membiaisakain diri paidai kondisi bairu dain berbedai sebaigaii hubungain 

suaimi istri dengain hairaipain baihwai merekai aikain menerimai tainggung jaiwaib 

dain memaiinkain perain sebaigaii suaimi istri.  

Kebutuhain mainusiai untuk dicintaii dain dimiliki terwujud dailaim 

beberaipai hail, seperti dorongain untuk bersaihaibait, keinginain memiliki 

paisaingain dain keturunain, dain kebutuhain untuk melekait paidai sebuaih 

keluairgai, lingkungain bertetainggai aitaiu berbaingsai.
7
 Sailaih saitu kairaikteristik 

kepuaisain pernikaihain menurut Klaigsburg aidailaih menikmaiti kebersaimaiain 

dengain paisaingain. Kairaikteristik ini daipait terpenuhi ketikai individu tinggail 

bersaimai dain menghaibiskain waiktu dengain paisaingain. Paidai beberaipai 

pernikaihain, hail ini tidaik daipait di penuhi ketikai individu tinggail terpisaih 

dailaim jairaik yaing jaiuh dengain paisaingain.
8
  

Hubungain jairaik jaiuh (Long Distaince Relaitionship) atau LDR dailaim 

konteks pernikaihain di sebut dengain (Long Distaince Mairriaige) atau LDM 

yaiitu kondisi dimainai paisaingain suaimi istri tinggail ditempait yaing berbedai 

selaimai bekerjai, terkaidaing untuk waiktu yaing laimai demi kepentingain kairir 

dairi paisaingain. Long Distaince Mairriaige jugai diairtikain sebaigaii situaisi 

paisaingain yaing berpisaih secairai fisik, yaiitu sailaih saitu paisaingain hairus 

                                                             
7
 Feist, J. & Feist, G, J, Theories of Personality, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 

30. 
8
 Aqmalia & Fakhrurrozi, Kepuasan Pernikahan pada Pekerja Seks Komersial (PSK). 

http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/artikel_10503148.pdf.20 

November 2010, hlm. 30. 

http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/artikel_10503148.pdf.20%20November%202010
http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/artikel_10503148.pdf.20%20November%202010
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meninggailkain keluairgai demi suaitu kepentingain, sedaingkain paisaingain yaing 

laiin hairus tetaip tinggail dirumaih.
9
  

Saiait ini bainyaik yaing sudaih menikaih tetaipi tidaik tinggail bersaimai 

kairenai sailaih saitu pihaik menetaip di luair kotai aitaiupun luair provinsi untuk 

bekerjai mencairi naifkaih aitaiu memperbaiiki perekonomiain keluairgai, yaiitu 

terdaipait beberaipai keluairgai yaing beraidai di Desai Lainggongsairi, Cilongok, 

Bainyumais.  

Kondisi yaing menghairuskain suaimi meninggailkain keluairgainyai aidailaih  

kairenai aidainyai tuntutain pekerjaiain yaing menghairuskainnyai untuk menetaip 

diluair kotai baihkain luair provinsi selaimai beberaipai periode. Pulaing kerumaih 

hainyai saitu taihun sekaili yaiitu saitu minggu sebelum idul fitri tibai. Selaimai 

waiktu saitu taihun itu jaiuh dairi paisaingain, entaih aipai saijai yaing dilaikukain 

suaimi diluair sainai, istri tidaik pernaih taiu aipailaigi ditaimbaih kuraingnyai 

komunikaisi. Kemudiain menyebaibkain rumaih tainggai merekai yaing aiwail 

mulainyai baiik-baiik saijai, naimun setelaih menjailaini perkaiwinain hubungain 

jairaik jaiuh tersebut, telaih sering terjaidi kesailaih faihaimain, perselisihain, jairaing 

komunikaisi, kecurigaiain, raisai sailing percaiyainyai perlaihain telaih hilaing, dain 

pertengkairain laiinnyai yaing aikhirnyai  baihkain saimpaii berceraii. Dengan kasus 

bernama samaran ibu Mei, ibu isti, ibu siti, ibu khoti, ibu tumpuk, ibu 

romdiah, dan ibu sulasmi.
10

  

                                                             
9
 Ika Pratiwi Rachman, “Gambaran Trust Pada Wanita Dewasa Yang Sedang Menjalani 

Pernikahan Jarak Jauh”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol. 6 no.2, 2017, hlm. 

22-23. 
10

 Nama-nama tersebut adalah nama samaran, agar terhindar dari sesuatu yang tidak 

diinginkan oleh para narasumber. 
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Karena kurang banyaknya sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan 

selain dari daerah persawahan,  kemudian mencari pekerjaan pun sedikit 

susah sekalipun ada tetapi gaji yang didapatkan masih kurang mencukupi. 

Sehingga kebanyakan dari mereka menjadi seorang petani, pedagang, dan 

jarang sekali yang menjadi pegawai negeri sipil (PNS), oleh karenanya ada 

beberapa masyarakat yang memutuskan untuk merantau keluar daerah, kota, 

provinsi, salah satunya ada yang bekerja menjadi supir, buruh pabrik, kuli 

bangunan, pelayan restoran, dan ada yang menjadi pedagang, diantaranya 

sekitar 9 istri yang jauh dari pasangannya.  

Keluairgai yaing ideail iailaih dibentuk melailui perkaiwinain dain aikain 

memberikain fungsi kepaidai setiaip ainggotainyai.  Dairi haisil pengaimaitain yaing 

penulis laikukain di Desai Lainggongsairi, Cilongok, Bainyumais berbaigaii 

pengertiain yaing menyebaibkain individu yaing menjailaini Perkaiwinain 

Hubungain Jairaik Jaiuh memiliki pengailaimain yaing khais. 

Melihat fenomena seperti itu, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

kaisus tersebut dengain judul “Perkawinan Hubungan Jarak Jauh Perspektif 

Hukum Islaim (Studi Di Desai Lainggongsairi, Cilongok, Bainyumais)”. 

 

B. Definisi Operasional 

AIgair tidaik terjaidi sailaih penaifsirain yaing berbedai dengain maiksud 

peneliti, maikai dailaim penelitiain ini aikain dijelaiskain maiksud dairi judul 

penelitiain. AIdaipun istilaih yaing perlu dijelaiskain oleh peneliti yaiitu sebaigaii 

berikut: 
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1. Perspektif  Hukum Islaim 

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqih berbahasa Arab disebut 

dengan dua kata, yaitu, nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang terpakai 

dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam Al-

Qur‟an dan hadis Nabi. Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan suatu ibadah. Imam 

Syafi‟i berpendapat bahwa pengertian nikah adalah suatu akad yang 

dengannya halal hubungan seksual antara pria dengan wanita.
11

 Sementara 

itu, tujuan perkawinan menurut hukum Islam ialah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga harmonis, sejahtera 

dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota 

keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 

disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya sehingga 

timbullah kebahagiaan yakni kasih sayang antara anggota keluarga.
12

 

2. Perkawinan Hubungain Jairaik Jaiuh  

Merupaikain sebuaih hubungain yaing dijailaini oleh paisaingain suaimi-istri 

tetaipi dipisaihkain oleh jairaik yaing cukup jaiuh dain dailaim jaingkai waiktu 

yaing cukup laimai demi suaitu kepentingain.
13

 Selain itu, hubungan jarak 

jauh adalah suatu hubungan dimana para pasangan yang menjalaninya 

dipisahkan oleh jarak dan fisik yang tidak memungkinkan adanya 

                                                             
11

 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 2. 
12

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003) hlm. 22. 
13

 Ika Pratiwi Rachman, “Kepuasan Istri Yang Ditinggal Suami Bekerja Sebagai 

Pelayaran” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol. 6 No. 2, 2017, hlm. 76. 
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kedekatan fisik untuk periode waktu tertentu.
14

 Dalam pengertian lain juga 

dijelaskan bahwa hubungan jarak jauh atau yang sering disebut dengan 

istilah long distance marriage adalah sebuah hubungan yang biasa 

dilakukan oleh pasangan suami istri dalam kondisi mereka tidak ada di 

satu tempat secara bersama-sama alias berjauhan, dan biasanya jarak yang 

memisahkan cukup jauh dan tidak memungkinkan untuk mereka bisa 

secara rutin bertemu. 

3. Desai Lainggongsairi, Kec. Cilongok, Kaib. Bainyumais 

Merupaikain desai yaing terletaik di wilaiyaih Kecaimaitain Cilongok 

Kaibupaiten Bainyumais. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusain maisailaih yaing diperoleh berdaisairkain laitair belaikaing yaing 

telaih dijaibairkain diaitais aidailaih  

1. Apa saja dampak-dampak Perkawinan Hubungan Jarak Jauh di Desa 

Langgongsari, Cilongok, Banyumas? 

2. Bagaimana Perkawinan Hubungan Jarak Jauh dalam perspektif hukum 

Islam? 

 

                                                             
14

 David, P, Hampton, JR. (2004). “The Effect od Communication On Satisfaction In Long 

Distance And Proximal Relationships Of College Student” . Chicago: Loyola University. Diakses 

dari http://www.webclearinghouse.net/volume/4/HAMPTON-TheEffercto.php. Pada tanggal 13 

Mei 2018 pukul 11.15 WIB 

http://www.webclearinghouse.net/volume/4/HAMPTON-TheEffercto.php
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian tentu harus ada harapan bahwa hasil penelitian ini akan 

menghasilkan tujuan dan manfaat yang positif secara teori maupun praktis, 

dan penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah 

di Masyarakat dan komunitas pendidikan. 

1. Tujuan Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengetahui identifikasi 

dan batasan masalah, tentu penulis memiliki tujuan yang diperoleh 

didalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui dampak-dampak Perkawinan Hubungan Jarak Jauh 

dalam rumah tangga Desa Langgongsari, Cilongok, Banyumas. 

b. Untuk mengetaihui Perkawinan Hubungan Jarak Jauh dalam perspektif 

hukum Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini peneliti telah mengelompokkan menjadi 

dua perspektif, yaitu secara teoritis dan secara praktis, dengan 

penjelasannya yaitu: 

a. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah hasanah 

keilmuan dan pengembangan bagi wacana yang berkembang hukum 

di Indonesia khususnya tentang Perkawinan Hubungan Jarak Jauh. 

b. Secara praktis untuk memberikan pemahaman serta wacana terhadap 

masyarakat khususnya Desa Langgongsari Cilongok Banyumas 

tentang Perkawinan Hubungan Jarak Jauh. 
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E. Kajian Pustaka 

Kaijiain Pustaikai merupaikain kegiaitain mendailaimi, mencermaiti, 

menelaiaih dain mengidentifikaisikain pengetaihuain yaing dilaikukain oleh 

seoraing peneliti terhaidaip hail-hail yaing telaih aidai untuk mengetaihui aipai yaing 

aidai dain belum aidai.
15

 Dailaim kajian pustaikai ini, penulis berusaihai melaikukain 

penelusurain haisil-haisil penelitiain terdaihulu yaing mempunyaii koleraisi 

dengain penelitiain penulis. 

Pertama, penelitiain yaing saiyai temukain oleh Nofri Yanti, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang berjudul “Daimpaik pernikaihain 

jairaik jaiuh ( Long distaince mairriaige ) terhaidaip kehairmonisain rumaih tainggai 

perspektif hukum islaim ( Studi di Pekon Bailaii Kencainai, Kecaimaitain Krui 

Selaitain, Kaibupaiten Pesisir Bairait ). Skripsi tersebut berisikan tentang faktor-

faktor yang mengakibatkan melakukan pernikahan jarak jauh di Pekon Balai 

Kencana Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat adalah diajak 

kawan bekerja diluar kota ataupun luar negeri kemudian penelitian tersebut 

telah meneliti dampak-dampak positif dan dampak-dampak negatif dalam 

melakukan perkawinan hubungan jarak jauh.  

Sedangkan skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang 

mengakibatkan melakukan perkawinan hubungan jarak jauh di desa 

Langgongsari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas ini adalah karena 

faktor ekonomi memang kemauan sendiri dan meneliti dampak-dampak 

negatifnya saja lalu bagaimana perkawinan hubungan jarak jauh itu dalam 

                                                             
15

 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 58. 
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perspektif hukum Islam, yang didalamnya mencakup tujuan perkawinan, 

manfaat perkawinan, hikmah perkawinan serta hak dan kewajiban suami istri. 

Kedua, dailaim penelitiaiain sebelumnyai yaing dilaikukain oleh Inggit 

Supaitmi dain AIchmaid Mujaib Maisykur Universitas Diponegoro yang berjudul 

“Studi Fenomenologi Pengailaimain Istri Pelaiut yaing Menjailaini Pernikaihain 

Jairaik Jaiuh (Long Distaince Mairriaige). Penelitian tersebut berisikan tentang 

suami bekerja menjadi pelaut memang kemauan sendiri dan dukungan 

sekaligus dorongan dari orang tua suami. Kemudian muncullah problem 

seorang istri pelaut yang dapat memunculkan permasalahan tersendiri, seperti 

permasalahan dalam pengasuhan anak, komunikasi, dan pembagian peran. 

Sedangkan dalam skripsi ini berbeda akan pekerjaan suaminya yang 

merantau. Suami disini ada yang bekerja sebagai sopir, pelayan restoran dan 

lain-lain yang tidak ada kaitannya dengan bekerja sebagai pelayaran, 

kemudian mengakibatkan istri yang ditinggalnya telah merasa tertatih dengan 

keadaan model perkawinan hubungan jarak jauh tersebut, bahkan ada yang 

berdampak sampai ke perselingkuhan kemudian telah terjadi perceraian. 

Ketiga, skripsi oleh Millatul Hakimah Zain, Universitas Jember, yang 

berjudul “Implikasi Pelaksanaan Mutasi Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah Bagi Hakim Pernikahan Jarak Jauh (Studi Hakim Perempuan 

Pengadilan Agama Jember)”. Dailaim skripsi tersebut berbicara tentang 

pelaksanaan mutase yang diatur oleh KMA Republik Indonesia tentang 

pembaharuan pola promosi dan mutase hakim pada empat lingkungan 

pengadilan yang membuat beberapa hakim sudah menikah mengalami 
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hubungan jarak jauh. Berkaitan dengan hal tersebut, Millatul dalam kajiannya 

melihat bagaimana pandangan hakim perempuan dalam membentuk keluarga 

yang sakinah dalam keadaan hubungan yang harus berpisah jauh. 

Sedangkan dalam skripsi ini sangat jelas akan perbedaannya, yaitu 

sama sekali tidak ada kaitannya dengan KMA Republik Indonesia. Selain itu 

didalam skripsi ini yang menjadi informan adalah yang ditinggal bekerja 

jauh, sedangkan dalam skripsi Millatul yang menjadi informan adalah hakim 

perempuannya yang meninggalkan rumah dan meneliti pandangan hakim 

perempuan untuk membentuk keluarga sakinah dalam keadaan hubungan 

jarak jauh. 

 

F. Sistemaitikai Pembaihaisain 

AIgair penulisain skripsi ini daipait tersusun secairai sistemaitis sehinggai 

naintinyai daipait dengain mudaih dipaihaimi oleh pairai pembaicai, maikai skripsi ini 

aikain disaijikain dailaim lima baib. Yaing mainai dailaim setiaip baib membaihais 

permaisailaihainnyai sendiri-sendiri, naimun semuainyai maisih sailing berkaiitain 

aintairai saitu dengain laiinnyai. AIdaipun sistemaitikai penulisain skripsi ini aidailaih 

Baib Ii Merupaikain pendaihuluain dairi skripsi ini yaing berisikain 

mengenaii laitair belaikaing maisailaih, definisi operasional, rumusain maisailaih, 

tujuain dan mainfaiait penelitiain, kaijiain pustaikai, dain sistemaitikai pembaihaisain. 

Baib IIi Berisi landasan teori mengenaii perkaiwinain menurut hukum 

Islaim, Perkaiwinain Hubungain Jairaik Jaiuh, ciri-ciri rumah tangga bahagia dan 

cara mencapai keluarga sakinah mawaddah dan warohmah. 
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Baib IIIi Berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data. 

Baib IV Hasil penelitian dan pembahasan. Yang berisikan gambaran 

umum lokasi penelitian, kondisi sosial ekonomi desa Langgongsari, 

kehidupan keluarga yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh di desa 

Langgongsaari, analisis dampak-dampak perkawinan hubungan jarak jauh di 

desa Langgongsari dan analisis perkawinan hubungan jarak jauh perspektif 

hukum Islam. 

Bab V Penutup yang mencakup kesimpulan, saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas hasil penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian. 

Daiftair Pustaikai berisi sumber-sumber aipai saijai yaing dipaikaii oleh 

penulis sebaigaii referensi dailaim penulisain penelitiain kaili ini.  
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BAB II         

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkawinan Menurut Hukum Islam 

1. Tujuan Perkawinan 

Perkawinan (nikah) merupakan tujuan syariat yang dibawa 

Rosulullah SAW yaitu penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan 

duniawi dan ukhrowi. Dengan pengamatan sepintas lalu, pada batang 

tubuh ajaran fiqih, dapat dilihat adanya empat garis dari penataan itu 

antara lain: a. Rub’al Ibadat, yang menata hubungan manusia selaku 

makhluk dengan kholiknya, b. Rub’al Muamalat, yang menata hubungan 

manusia dalam lalu lintas pergaulannya dengan sesamanya untuk 

memenuhi hajat dalam hidupnya sehari-hari, c. Rub’al Munakahat, 

adalah yang menata hubungan manusia dalam lingkungan keluarga, d. 

Rub’al Jinayat, yaitu yang menata pengamanannya dalam suatu tertib 

pergaulan yang menjamin ketenteramannya. 

Menurut Zakiyah Darajat dkk. ada lima tujuan dalam perkawinan 

diantaranya yaitu:  

a. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi melanjutkan 

generasi yang akan datang.
16

 Hal ini terlihat dari isyarat Q.S. An-

Nisa‟:1: 

                                                             
16

 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata dan Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia 

Muslim, cetakan ke-1, ACAdeMIA, (Yogyakarta: 2009) hlm. 223 
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ياَأيَػُّهَا النَّاسُ اتػَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نػَفْسٍ كَاحِدَةٍ كَخَلَقَ مِنػْهَا زَكْجَهَا كَبَثَّ 
ءً جَالًا كَثِيػْرًا كَنِسَامِنػْهُمَا رِ   

 

Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang 

menjadikan kamu dari diri yang satu daripadanya Allah menjadikan 

istri-istri; dari dari keduanya Allah menjadikan anak keturunan yang 

banyak, laki-laki dan Perempuan 

 

b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup 

dan rasa kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah dalam Q.S. 

Ar-Rum:21: 

نَكُمْ مَوَ  اتوِِ أَفْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَػْفُسِكُمْ ي  كَمِنْ ا   دَّةً أَزْكَاجًا لتَِسْكُنػُوْا إِلَيػْهَا كَجَعَلَ بػَيػْ
اتٍ لِقَوٍْـ يػَتػَفَكَّرُكْفَ ي  لِكَ لَا  كَرَحَْْةً إِفَّ فِْ ذ    

 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mneciptakan 

untukmu istri-istri dan jenismu sendiri, supaya kamu menemukan 

ketenangan padanya dan menjadikan diantaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar menjadi 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. 

 

c. Untuk memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan 

dan kerusakan. 

d. Untuk menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab 

menerima hak dan kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk 

memperoleh harta kekayaan yang halal 

e. Untuk membangun rumah tangga yang tenteram atas dasar cinta dan 

kasih sayang.
17

 

Khoiruddin Nasution berpendapat ada sejumlah ayat yang 

mengisyaratkan tujuan perkawinan yang apabila disimpulkan akan 
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 Tihani, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 12-16 
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tampak minimal lima tujuan yang umum. Penetapan tujuan perkawinan 

didasarkan pula pemahaman sejumlah nas,  ayat Al-Quran, dan Sunnah 

Nabi SAW. 

Sejumlah nas yang berbicara mengenai tujuan perkawinan antara 

lain: 

a. Untuk membangun keluarga yang sakinah mawaddah dan warohmah 

b. Untuk meneruskan generasi pengembangbiakan manusia dan secara 

tidak langsung sebagai jaminan eksistensi agama islam 

c. Untuk pemenuhan seksual 

d. Untuk menjaga kehormatan 

e. Untuk beribadah, yang dapat dipahami secara implisit dari sejumlah 

ayat Al-Quran dan secara eksplisit yang disebutkan dalam hadis. 

Selain itu, perkawinan juga bertujuan untuk menata keluarga 

sebagai subjek untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran 

agama. Fungsi keluarga juga menjadi pelaksana pendidikan yang paling 

menentukan. Sebab keluarga adalah salah satu diantara lembaga 

pendidikan informal, kemudian ibu-bapaknyalah yang akan dikenal mula 

pertama oleh anak-anaknya dengan segala perlakuan yang diterima dan 

dirasakannya, dapat menjadi dasar pertumbuhan pribadi atau kepribadian 

anak-anak itu.
18

 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
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 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 16. 
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قَاؿَ رَسُوؿُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ كسلَّمَ: مَا مِنْ  عَنْ أَبِْ ىُرَيْرةَ رَضِيَ اللهٌ عَنْوُ قَاؿَ:
نوِِ كَيػُنَصِّرَانوِِ أَكْيَُُجِّسَانوِِ كَمَا تػُنْتَجُ الْبَهِيَمَةُ بََيَِمَةً جََْعَاءَ مَوْلُوْدٍ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبػَوَاهُ يػُهَوِّدَا

 ىَلْ تُُِسُّوْفَ فِيػْهَا مِنْ جَدْعَاء
 

Dari Abu Hurairah ra berkata: Rosulullah SAW bersabda: setiap 

anak lahir (dalam keadaan) fitrah, kedua orangtuanya (memiliki 

andil dalam) menjadikan anak beragama Yahudi, Nasrani atau 

bahkan beragama Majusi, sebagaimana binatang ternak 

memperanakkan seekor binatang (yang sempurna anggota 

tubuhnya). Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacat 

(putus telinganya atau anggota tubuhnya yang lain). 

 

2. Manfaat Perkawinan  

Dalam perkawinan ada lima manfaat yaitu: 

a. Dikaruniai anak (keturunan) 

Tujuanya yaitu untuk melestarikan keturunan, agar tidak 

sampai dunianya kosong dari jenis makhluk yang bernama manusia. 

Anak itu merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

hal tersebut dapat ditinjau dari empat segi, yakni: 

1) Mencari ridho Allah dengan berusaha mendapatkan keturunan 

untuk melestarikan manusia 

2) Untuk mencari cinta Rasulullah SAW dengan cara 

memperbanyak keturunan, karena beliau akan membanggakan 

kita pada umat lain dihari kiamat kelak. 
19

 

Berdasarkan hadis Rosulallah SAW: 

َـ الْقِيَامَةِ الْوَدُكْ دَالْوَلُوْدَ فَإِنََّّْ مَكَاشِرُ بِكُمُ الَأنبِْيَاءَ يػَوْ تػَزَكَّجُوْا   

                                                             
19

 Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi, Kado Pernikahan, (Jakarta: Maktabah Al-Iman, 2003), hlm. 

10 
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Nikahilah wanita penyayang dan dapat mempunyai banyak 

anak karena sesungguhnya aku akan bangga sebab banyaknya 

kamu dihadapan para Nabi kelak pada hari kiamat”. (Shahih 

Ahmad, Ibnu Hibban dan Sa‟id bin Manshur dari jalan Anas 

bin Malik).
20

 

 

3) Untuk mencari keberkahan yaitu doa anak yang sholeh dan 

sholehah 

Sebagaimana sabda Rosulullah SAW: 

 َـ انػْقَطَعَ عَنْوُ عَمَلُوُ إِلاَّ مِنْ ثَلَاثٍ صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ أَكْ عِلْمٍ  إِذَا مَاتَ ابْنُ آدَ
 يػُنْتػَفَعُ بِوِ أَكْ كَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُوْلَوُ 

 

Apabila seorang manusia meninggal dunia, maka amalnya 

terputus. Kecuali tiga perkara yaitu; sedekah jariyah, ilmu yang 

manfaat dan anak sholeh yang mendoakannya.
21

 

 

4) Lalu untuk mencari syafaat dengan kematian anak yang masih 

kecil yang meninggal dunia sebelum orangtuanya. 

b. Melindungi dari godaan syaitan yang terkutuk, mengatasi keinginan 

hawa nafsu, menjaga pandangan mata dan menjaga kehormatan. 

Seperti sabda Nabi SAW: 

Barangsiapa diantara kalian yang telah mampu untuk menikah 

maka hendaklah menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih 

bisa menjaga pandangan dan lebih dapat membentengi 

kehormatan. Lalu barangsiapa yang tidak mampu menikah 

hendaknya berpuasa, karena puasa dapat menahan hawa nafsu. 

 

c. Memanjakan dan menghibur diri dengan cara memandang dan 

bercanda gurau dengan anak istri. Karena hal tersebut dapat 

menyenangkan hati dan bahkan bersemangat untuk beribadah kepada 
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 Kitab Riyadlul Jannah, (No. 172 dan 173) 
21

 Ahmad 9079, Muslim 4310, Abu Daud 2882, Kitab Aunul Ma‟bud, Syarh Sunan Abi Daud 
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Allah SWT. Allah itu menciptakan mereka dengan berpasang-

pasangan dari jenis mereka sendiri, lalu Allah memberikan mereka 

rasa cinta dan kasih sayang sehingga mereka telah merasa senang 

dan tertarik pada sebagian yang lain. Lalu Allah menunjukkan 

kepada mereka sesuatu yang membuat mereka merasakan 

kenikmatan, kesenangan dan keturunan. 

d. Memberikan keleluasaan hati dalam mengatur rumah tangga, baik itu 

menyapu, memasak, mencuci dan menyediakan sarananya untuk 

hidup. 

e. Melatih diri untuk sabar mendidik akhlaknya, untuk mengurus serta 

melaksanakan hak-hak istri, bahkan menanggung penderitaannya, 

membimbing kejalan yang benar, bekerja keras mencari rezeki yang 

halal, serta mendidik anak-anak. 

3. Hikmah Perkawinan 

Menurut Mustafa al-Khin dalam pernikahan sesungguhnya terdapat 

hikmah-hikmah yang agung yang dapat digali, baik secara naqliyah 

maupun aqliyah. Diantara hikmah-hikmah tersebut adalah: 

a) Memenuhi tuntutan fitrah 

Islam adalah agama fitrah, sehingga akan memenuhi tuntutan-

tuntutan fitrah; ini bertujuan agar hukum Islam dapat dilaksanakan 

manusia dengan mudah dan tanpa paksaan. Oleh karena itulah, 

perkawinan disyariatkan dalam Islam dengan tujuan untuk 

memenuhi fitrah manusia yang cenderung untuk tertarik dengan 
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lawan jenisnya. Islam tidak menghalangi dan menutupi keinginan 

ini, bahkan Islam melarang kehidupan para pedeta yang menolak 

perkawinan ataupun bertahallul (membujang). Akan tetapi 

sebaliknya, Islam juga membatasi keinginan ini agar tidak 

melampaui batas yang dapat berakibat rusaknya tatanan masyarakat 

dan dekadensi moral sehingga kemurnian fitrah tetap  terjaga.
22

 

b) Menghindari dekadensi moral 

Allah telah menganugerahi manusia dengan berbagai nikmat, 

salah satunya adalah insting untuk melakukan relasi seksual. Akan 

tetapi insting ini akan berakibat negative jika tidak diberi frame 

untuk membatasinya, karena nafsunya akan berusaha untuk 

memenuhi insting tersebut dengan cara yang terlarang. Akibat yang 

timbul adalah adanya dekadensi moral, karena banyaknya perilaku-

perilaku menyimpang seperti perzinaan, kumpul kebo dan lain-lain. 

Hal ini jelas akan merusak fundament-fundament rumah tangga dan 

menimbulkan berbagai penyakit fisik dan mental. 

c) Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tabiat kewanitaan yang diciptakan. 

Dari uraian diatas itu, hanya sekilas tentang hikmah yang dapat 

diambil dari perkawinan, karena masih banyak hikmah-hikmah lain 

dari perkawinan seperti penyambung keturunan, memperluas 
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 Kushidayati Lina, Fakhrina. “Pengembangan Ilmu Fikih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu” 

Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam. Vol. 5. No. 2, hlm. 90. 
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kekerabatan, membangun asas-asas kerjasama, dan lain-lain yang 

terdapat di ayat-ayat Al-Quran, hadis dan sebagainya.
23

 

4. Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Yang dimaksud dengan hak disini adalah apa-apa yang diterima oleh 

seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban 

adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain. Dalam 

hubungan suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak  dan 

begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu suami mempunyai beberapa 

kewajiban dan begitu pula si istri mempunyai beberapa kewajiban.  

Hak suami merupakan kewajiban bagi istri, sebaliknya kewajiban 

suami merupakan hak bagi istri. Dalam kaitan ini ada empat hal: 

a. Kewajiban suami terhadap istrinya, yang merupakan hak istri dari 

suaminya. 

b. Kewajiban istri terhadap suaminya, yang merupakan hak suami dari 

istrinya. 

c. Hak bersama suami istri.  

Adapun kewajiban suami terhadap istrinya dapat dibagi menjadi dua 

bagian: 

1.) Kewajiban yang bersifat materi  yang disebut nafaqoh. 

2.) Kewajiban yang tidak bersifat materi. 

Kewajiban suami yang merupakan hak bagi istrinya yang tidak 

bersifat materi adalah sebagai berikut: 

                                                             
23

 Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah. “Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif Hukum 

Islam”, Jurnal Fakultas Hukum.Vol. 5, No. 2, Desember 2014, hlm. 44. 
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a) Menggauli istrinya secara baik dan patut. Yang dimaksud dengan 

pergaulan disini secara khusus adalah pergaulan suami istri termasuk 

hal-hal yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan seksual. 

b) Menjaganya dari segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada 

suatu perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh sesuatu kesulitan 

dan mara bahaya. 

c) Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang diharapkan 

Allah untuk terwujud, yaitu mawaddah, rahmah, dan sakinah. Untuk 

maksud itu suami wajib memberikan rasa tenang bagi istrinya, 

memberikan cinta dan kasih sayang kepada istrinya. 

Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dari 

istrinya tidak ada yang berbentuk materi secara langsung. Yang ada 

adalah kewajiban dalam bentuk nonmateri.
24

 Kewajiban yang bersifat 

nonmateri itu adalah: 

1.) Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan kodratnya. Hal ini 

dapat dipahami dari ayat yang menuntut suami menggauli istrinya 

dengan baik. Karena perintah untuk menggauli itu berlaku untuk 

timbal balik. 

2.) Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuk suaminya. Dan 

memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepada suaminya dalam 

batas-batas yang berada dalam kemampuannya. 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), hlm. 161. 
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3.) Taat dan patuh kepada suaminya selama suaminya tidak 

menyuruhnya untuk melakukan perbuatan maksiat. 

4.) Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminya bila suaminya sedang 

tidak berada dirumah.  

5.) Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu perbuatan yang tidak 

disenangi oleh suaminya. 

6.) Menjauhkan dirinya dari memperlihatkan muka yang tidak enak 

dipandang dan suara yang tidak enak didengar. 

Yang dimaksud dengan hak bersama suami istri ini adalah hak 

bersama secara timbal balik dari pasangan suami istri terhadap yang lain. 

Adapun hak bersama itu adalah sebagai berikut: 

1.) Bolehnya bergaul dan bersenang-senang diantara keduanya. Inilah 

hakikat sebenarnya dari perkawinan itu. 

2.) Timbulnya hubungan suami dengan keluarga istrinya dan sebaliknya 

hubungan istri dengan keluarga suaminya, yang disebut hubungan 

mushaharah. 

3.) Hubungan saling mewarisi diantara suami istri. Setiap pihak berhak 

mewarisi pihak lain bila terjadi kematian. 

Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama dengan telah 

terjadinya perkawinan itu adalah: 

1.) Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari 

perkawinan tersebut. 
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2.) Memelihara kehidupan rumah tangga yang Sakinah, mawaddah, dan 

warahmah. 

 

B. Perkawinan Hubungan Jarak Jauh  

1. Pengertian dan Alasan Melakukan Perkawinan Hubungan Jarak 

Jauh 

a. Pengertian perkawinan hubungan jarak jauh 

Perkawinan hubungan jarak jauh adalah keadaan dimana 

khususnya pasangan yang berpisah secara fisik, salah satu pasangan 

harus pergi ke tempat lain demi suatu kepentingan, sedangkan 

pasangan yang lain harus tetap tinggal dirumah.
25

 Pernikahan jarak 

jauh adalah situasi dan kondisi tertentu dimana pasangan suami dan 

istri tidak hidup bersama dalam satu rumah karena ada beberapa 

penyebab. Bisa saja mereka berada pada jarak yang cukup jauh seperti 

antar pulau bahkan antar negara, sehingga tidak memungkinkan 

mereka untuk saling bertemu dalam waktu yang diingikan.
26

 

Pernikahan jarak jauh atau Long Distance Marriage (LDM) 

dikarakteristikan oleh pasangan suami istri yang tinggal dilokasi yang 

berbeda untuk waktu yang cukup lama demi kepentingan karir atau 

pekerjaan. LDM adalah hubungan suami dan istri yang tidak tinggal 

serumah disebabkan terpisahkan oleh jarak, seperti perbedaan kota 
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 Aldilla Suwita Putra, “Pola Komunikasi Pada Istri Pasangan Pernikahan Jarak Jauh”, 

Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, (Surakarta: 2017), hlm. 70-71. 
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Jurnal Komunikasi, Vol. 1. No. 2. hlm. 87. 
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atau negara, sehingga suami istri tidak bisa hidup dalam satu rumah 

dan tidak memungkinkan melakukan pertemuan fisik secara intens 

dalam waktu tertentu.
27

 

Pernikahan dianggap ideal ketika pasangan suami istri bertempat 

tinggal dirumah yang sama. Pasangan yang menikah tidak terisolasi 

satu sama lain karena alasan pekerjaan, dan lain sebagainya.
28

 

Pasangan yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh merupakan 

pola hubungan pernikahan ketika pasangan suami dan istri dipisahkan 

oleh jarak yang cukup jauh dan dalam jangka waktu yang cukup lama 

dengan alasan bekerja sehingga menyebabkan pasangan tersebut tidak 

dapat bertemu dan menjalin kedekatan fisik dalam waktu tertentu. 

Perkawinan hubungan jarak jauh adalah situasi ataupun kondisi 

tertentu yang mengharuskan pasangan tidak bisa hidup bersama dalam 

satu atap. Yaitu berada dengan jarak yang cukup jauh seperti antar 

kota, antar pulau bahkan antar negara sehingga pasangan tidak 

memungkinkan untuk berjumpa dalam waktu yang diharapkan 

ataupun yang diinginkan. Karena pasangan tersebut melakukan 

perkawinan hubungan jarak jauh, dan membutuhkan biaya yang besar 
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hal tersebut yang menjadikan bertemu atau berkumpul dengan 

keluarga menjadi terbatas.
29

 

Salah satu yang biasanya didapatkan setelah pernikahan adalah 

menikmati kebersamaan dengan pasangan. Karakteristik ini tidak 

dapat kita temukan pada pasangan suami istri yang menjalani 

hubungan jarak jauh. Memilih menjalani perkawinan hubungan jarak 

jauh tentu itu pilihan yang berat bagi para pasangan. Namun setelah 

berdiskusi dengan pasangan, tampaknya hubungan jarak jauh memang 

pilihan yang harus diambil.  

Kehidupan didalam perkawinan itu dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu perkawinan hubungan jarak jauh atau tetap tinggal dalam 

satu rumah dengan pasangan setelah menikah. Sebab berbagai alasan 

seperti faktor ekonomi, karir dan juga pendidikan yang menjadikan 

pasangan suami istri tersebut memutuskan untuk menjalani 

perkawinan hubungan jarak jauh. Pendidikan juga termasuk salah satu 

faktor penyebab menjalani perkawinan hubungan jarak jauh karena 

ketika individu berusaha untuk mengejar dan mencapai tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi sehingga hubungan dengan pasangannya 

harus dipisahkan oleh jarak. 

b. Alasan melakukan perkawinan hubungan jarak jauh  

Menurut Kaufimann sebagaimana yang dikutip oleh Ardi Akbar 

T dan Ariyadi mengatakan bahwa “faktor-faktor yang menyebabkan 
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individu menjalani perkawinan hubungan jarak jauh diantaranya, 

faktor pendidikan dan pekerjaan. Beberapa pekerjaan dengan kondisi 

jauh dari sarana dan prasarana, menyebabkan tidak memungkinkan 

untuk dapat membawa keluarganya ke tempatnya bekerja”.
30

 

Dilihat dari berbagai relitasnya kehidupan rumah tangga banyak 

yang menjalani hubungan seperti ini yang disebabkan oleh kebutuhan 

ekonomi dan mengharuskan salah satu dari suami istri  ditempatkan di 

tempat yang berbeda dan jarak yang jauh dengan waktu yang cukup 

lama, seperti bekerja menjadi TKI, atau bekerja diluar kota seperti 

menjadi supir, pelayan restoran dan sebagainya sehingga sangat tidak 

memungkinkan mereka agar bertemu setiap saat. 

Di lingkungan peneliti sendiri perkawinan hubungan jarak jauh 

yang mengharuskan salah satu diantara suami dan istri untuk merantau 

demi memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga merupakan sesuatu 

yang umum untuk dilakukan. Keterbatasan lowongan pekerjaan dan 

keterbelakangan pendidikan menjadi salah satu pemicu terjadinya 

perkawinan hubungan jarak jauh. Di samping kebutuhan ekonomi 

yang mulai tercukupi, disisi lain tantangan dalam mempertahankan 

rumah tangga menjadi jauh lebih besar. 

2. Dampak, Upaya, dan Hikmah Perkawinan Hubungan Jarak Jauh 

Perkawinan hubungan jarak jauh akan memiliki lebih banyak 

tantangan bahkan pengorbanan yang harus dilakukan dan dijalankan di 
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bandingkan dengan pasangan yang tinggal di satu atap yang sama karena 

jarak dan kurangnya waktu bersama layaknya pasangan rumah tangga 

pada umumnya. 

Pada pasangan yang mejalani perkawinan hubungan jarak jauh, 

potensi terjadinya konflik jauh lebih besar karena kondisi yang terpisah 

membuat pasangan suami istri kurang memiliki interaksi yang intensif 

seperti pasangan yang tinggal satu rumah.
31

 

a. Dampak Perkawinan Hubungan Jarak Jauh 

Perkawinan hubungan jarak jauh menimbulkan berbagai 

permasalahan dalam pembentukan keluarga. Beberapa bentuk 

permasalahan yang sering terjadi dan menghambat relasi suami istri 

perkawinan hubungan jarak jauh antara lain: 

1) Kebutuhan finansial  

Kebutuhan finansial menjadi salaah satu problem keluarga 

yang cukup signifikan, sebab apabila finansial tidak mencukupi 

tentu saja kebutuhan rohani juga akan tertunda. Hal ini tergambar 

pada sebuah situasi jarak antara suami istri yang berjauhan. 

Semakin jauh jarak yang ditempuh untuk saling bertemu secara 

fisik maka biaya yang diperlukan semakin banyak. 

2) Kebutuhan rohani yang tidak terpenuhi dengan baik 

Jarak yang membuat terpisah tentu saja menyebabkan 

beberapa hal harus terhambat, salah satunya adalah kebutuhan 
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rohani yang tentu saja tidak dapat diwakilkan melalui media 

apapun kecuali bertemu. Setiap pasangan tentu memerlukan 

kebutuhan rohani sebagai sebuah keintiman dalam hubungan. 

Bagi pasangan yang berjauhan tentu hal tersebut harus tertunda 

untuk sementara waktu, disebabkan karena tidak dapat bertemu 

secara fisik. 

3) Munculnya isu-isu negatif dari lingkungan sekitar 

Banyaknya omongan-omongan atau informasi-informasi 

mengenai suami yang tidak bertanggung jawab yang dapat 

mempengaruhi seorang istri sehingga dapat menimbulkan ketidak 

percayaan istri terhadap suami. Hal tersebut banyak terjadi 

kesalahpahaman antara suami dan istri akibat informasi-informasi 

yang diperoleh baik suami atau istri merupakan informasi yang 

tidak benar. Hal tersebut dapat menjadi masalah serius apabila 

suami istri tidak memahami situasi satu sama lain.  

4) Minimnya komunikasi  

Dalam sebuah hubungan perkawinan, apalagi bagi pasangan 

yang sedang berjauhan masalah komunikasi dalam rumah tangga 

kerap terjadi. Bahkan konflik bisa timbul  dari hal-hal kecil yang 

jarang disadari. Masalah komunikasi tersebut apabila tidak segera 

diselesaikan maka akan menimbulkan keretakan dalam sebuah 

hubungan. Karenanya, sebagai pasangan maka harus tau 

bagaimana cara mengatasi masalah tersebut dengan tepat. Karena 
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kurangnya komunikasi dalam sebuah hubungan bisa 

menimbulkan kesalahpahaman, kecurigaan yang bisa 

mendatangkan beragam masalah. 

5) Miskomunikasi  

Mariam Sondakh dan Meiske Rembang sebagaimana 

dikutip oleh Riska Dwi Novianti, bahwa dalam buku Komunikasi 

Antarpribadi, Alo Liliweri mengutip pendapat Joseph A. Devito 

mengenai ciri komunikasi antar pribadi yang efektif, yaitu ciri 

komunikasi antar pribadi yang efektif harus mengandung unsur-

unsur keterbukaan (open ness), empati (empathy), dukungan 

(supportiveness) dan kesetaraan (equality).
32

 

6) Hilangnya rasa percaya 

Dalam perkawinan hubungan jarak jauh sangatlah 

diperlukan kepercayaan, selain juga kejujuran, kesetiaan dan 

komitmen. Farris menyatakan bahwa hal-hal penting yang sangat 

diperlukan dalam perkawinan hubungan jarak jauh adalah 

kepercayaan, dukungan dari pasangan, komitmen yang kuat, serta 

komunikasi yang terbuka antara pasangan. Apabila salah satu dari 

pasangan tersebut mulai tidak percaya dan tidak jujur  maka 

pasangannya akan merasa tidak aman dan tidak nyaman.
33

 Salah 

satu hal yang mempengaruhi kepercayaan adalah hubungan 
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kekuasaan dan komunikasi yang terbentuk dari komunikasi itu 

sendiri dan pengambilan keputusan. Komunikasi di dalamnya 

mencakup komunikasi interpersonal antara istri dan suami yang 

berlangsung melalui telepon, fasilitas video call dari whatsapp, 

facebook, Instagram dan lain sebagainya. 

7) Kesepian 

Kesepian dan perselingkuhan itu saling berhubungan, 

kesepian menjadi faktor yang bisa menyebabkan munculnya 

perselingkuhan dan perselingkuhan bisa menyebabkan kesepian 

bagi kedua pasangan yang menjadi korban perselingkuhan.
34

 

Memiliki pasangan umumnya dapat membuat seseorang 

lebih bahagia dan akan  merasa tidak sendirian. Karena biasanya 

sebagai pasangan kerap menemani keseharian, menjadi teman 

cerita, dan memberi support saat dibutuhkan. Namun hal tersebut 

tidak akan bisa tercapai apabila lawan pasangan membiarkan 

pasangannya feeling lonely. 

8) Perselingkuhan 

Terkadang seseorang berselingkuh itu untuk menguji 

dirinya dengan faktor lainnya misalnya, seperti kebosanan dalam 

perkawinan dan kurang komunikasi antara suami dan istri 

sehingga akan menimbulkan perselingkuhan. Menurut Eaves 

salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perselingkuhan 
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adalah adanya kesepian. Kesepian sebagai hubungan sosial yang 

tidak sesuai dari apa yang di inginkan atau di capai, termasuk 

perasaan gelisah, tertekan dan persepsi kurangnya hubungan 

sosial pada diri seseorang.
35

  

b. Upaya Menjalani Perkawinan Hubungan Jarak Jauh 

Dalam menjalani perkawinan hubungan jarak jauh, tentu tidak 

terlepas dari berbagai macam problem dalam membangun rumah 

tangganya. Berdasarkan penelitian yang saya temukan, upaya dalam 

menjaga rumah tangganya agar tetap utuh adalah sebagai berikut: 

1) Komunikasi secara rutin dengan pasangan 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam menjaga keluarga 

perkawinan hubungan jarak jauh adalah dengan selalu berusaha 

menyempatkan waktu untuk menghubungi keluarga dan juga 

melibatkan anak dalam kegiatan telepon maupun video call.
36

 

2) Berprasangka baik pada pasangan 

Berprasangka baik kepada pasangan dapat mengurangi 

terjadinya konflik dalam menjalani hubungan rumah tangga 

terutama pada pasangan yang sedang berjauhan. Karena 

prasangka buruk hanya akan menyebabkan ketidak bersyukuran 

terhadap dirinya sendiri maupun lingkungannya. 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

                                                             
35

 Eaves S.H., & Robertson-Smith, “The Relationship Between Self-Worth and Marital 

Infidelity”. The Family Journal. 2007, hlm. 382-386. 
36

 Putri Ayu et al., “Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Quran,” Al-Tadabbur: Jurnal 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir. Vol. 5, no. 2, 2020, hlm.  334. 



35 

 

 

 

اِفَّ بػَعْضَ الظَّنِّ اِثٌْْ كَّلَا تَََسَّسُوْا  مَنػُوْا اجْتَنِبػُوْا كَثِيػْرًا مِّنَ الظَّنِ الَّذِيْنَ ا  ايَػُّهَا ي  
مَيْتًا فَكَرىِْتُمُوْهُ كَتػَّقُوا الَله اِفَّ  كَلَايػَغْتَبْ بػَّعْضُكُمْ بػَعْضًا اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ افَْ يَّأْكُلَ لحَْمَ اَخِيْوِ 

 الَله تػَوَّابُ الرَّحِيْمٌ 
 

Hai orang-orang yang beriman, hindarilah jauh-jauh sangka 

menyangka, sedikit persangkaan sudah merupakan dosa. 

Janganlah saling memata-matai keburukan orang, dan jangan 

saling mengumpat; sukakah diantaramu makan daging saudara 

sendiri yang sudah mati, pasti kamu merasa jijik. Bertakwalah 

kepada Allah. Allah sungguh Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang. (QS. Al-Hujurat: 12).
37

 

 

3) Berusaha mengalah ketika terjadi konflik 

Ketika terjadi konflik didalam rumah tangga, hal yang 

paling baik untuk dilakukan adalah kembali kepada apa yang 

telah diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Tidak bersikeras pada 

ego masing-masing dan tidak mengikut sertakan pihak-pihak 

ketiga, yang justru akan semakin memperkeruh dan menambah 

persoalan yang baru.
38

 

Allah SWT telah berfirman: 

عُو الرَّسُوْؿَ كَاكُلِِ الْاَمْرِ مِنْكُم فَاِفْ تػَنَازَعْتُمْ فِْ مَنػُوْا اَطِيػْعُوا الَله كَاطَِيػْ ايَػُّهَا الَّذِيْنَ ا  ي  
خِرِ كُنْتُمْ تػُؤْمِنػُوْفَ باِلِله كَالْيػَوِْـ الْا  شَيْءٍ فػَردُُّكْهُ الَِ الِله كَالرَّسُوْؿِ اِفْ    

 

Jika kamu berselisih tentang sesuatu, rujukkanlah kepada 

(kitab) Allah dan (sunnah) Rosul, jika kamu memang beriman 

kepada Allah dan hari akhir”. QS. An-Nisa‟:59.
39
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Ketika terjadinya konflik rumah tangga yang tidak 

ditemukan penyelesaiannya, maka kita hendak mengembalikan 

hal tersebut kepada Al-Quran dan sunah Rosulullah. Ibnu Katsir 

juga menjelaskan “ini merupakan perintah Allah. Jika ada yang 

di perselisihkan diantara manusia terkait masalah pokok-pokok 

agama serta cabang-cabangnya, maka hendaknya dikembalikan 

pada penilaian Kitabullah dan sunah Rosulullah”. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Q.S. Asy-Syura:10 

وكََّلْتْ كَالَِيْوِ لِكُمُ اللهُ رَبِِّْ عَلَيْوِ تػَ اِلَِ الِله ذ   كَمَا اخْتػَلَفْتُمْ فِيْوِ مِنْ شَيْءٍ فَحُكْمُوُ 
 انُيِْبُ 

 

Dan apapun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, 

keputusannya (terserah) kepada Allah. (Yang memiliki sifat-

sifat demikian) itulah Allah Tuhanku. KepadaNya aku 

bertawakal dan kepadaNya aku kembali. 

 

4) Saling memaafkan saat berbuat salah 

Memberi pemaafan dapat mengurangi dampak negatif 

dari adanya konflik yang terjadi dalam sebuah rumah tangga 

yang dapat berujung pada perpisahan (perceraian). 

Individu yang memiliki tingkat pemaafan lebih tinggi, 

cenderung bisa mengatur diri untuk selalu berusaha menghindari 

konflik yang dapat berujung merusak hubungan rumah tangga.
40

 

Dari Abu Hurairah RA Rosulullah SAW bersabda: 
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 لَا يػَفْرُؾْ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً، إفْ كَرهَِ منها خُلُقًا رضيَ منها آخَرَ 
 

Pria mukmin tidak boleh membenci perempuan mukmin. 

Apabila dia membenci suatu perilaku pada perempuan 

tersebut, maka dia tentu menyukai perilakunya yang lain yang 

ada dalam diri perempuan itu.” (HR. Muslim) 

 

c. Hikmah Perkawinan Hubungan Jarak Jauh 

Perkawinan hubungan jarak jauh tidak selalu memberikan 

dampak yang negatif saja. Dibalik segala kesulitannya pasangan 

yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh, patut di syukuri 

karena hubungan ini sebenarnya memberikan banyak hikmah yang 

positif. 
41

 Berikut hikmah yang dapat kita ambil dari perkawinan 

hubungan jarak jauh: 

1) Setiap pertemuan menjadi lebih istimewa 

Perkawinan hubungan jarak jauh artinya pasangan  

mempunyai waktu bersama yang sangat terbatas. Hal tersebut 

membuat setiap momen pertemuan akan menjadi sangat 

berharga dan istimewa. Pasangan perkawinan hubungan jarak 

jauh tidak berada dilingkup yang sama sehingga tidak mudah 

bosan seperti pasangan yang bertemu setiap harinya. Waktu 

yang dihabiskan secara terpisah juga membuat masing-masing 

memiliki banyak hal baru yang bisa dibagi dalam percakapan. 
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2)  Mengajarkan lebih mandiri 

Jauh dari pasangan akan membantu pribadi menjadi sosok 

yang lebih independent. Selebihnya, pandangan satu sama lain 

juga menjadi lebih luas. Mereka juga lebih fokus terhadap hidup 

dan karirnya. Karena tidak sedikit orang yang sering teralihkan 

oleh kemesraan sehingga sulit fokus pada apa yang seharusnya 

mereka lakukan untuk menyiapkan masa depan. Sementara itu, 

banyak suami yang merasa bangga dengan pasangan mereka, 

terutama bila mereka adalah sosok yang independent dengan 

tetap menghargai bantuan dari suaminya. Terlalu bergantung 

dengan pasangan juga bisa membuat satu sama lain tidak 

nyaman.
42

 

3) Menghargai pesan dan kerinduan  

Dalam sebuah pasangan keluarga, bertemu setiap saat 

juga terkadang membosankan. Tetapi bagi mereka pasangan 

yang melakukan perkawinan hubungan jarak jauh, biasanya 

lebih tahu bagaimana rasanya menahan rindu dan begitu 

berharganya waktu ketika saat bisa bertemu. Pasangan yang 

menjalani perkawinan hubungan jarak jauh biasanya juga sangat 

menghargai pesan yang telah dikirim oleh pasangannya. 

Komunikasi memang menjadi nafas dalam hubungan cinta jarak 

jauh.  Tidak hanya memberikan pesan saat penting saja, namun 
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berikan juga pesan dari hati kecil yang bisa melengkungkan 

senyum diwajahnya. 

4) Makna kesetiaan dan saling mempercayai 

Pasangan yang menjalani perkawinan hubungan jarak 

jauh tentu akan dihadapkan dengan masalah kesetiaan dan rasa 

kepercayaan, diuji oleh jarak yang jauh dan waktu yang cukup 

lama. Perasaan juga diasah untuk mau menjadi sosok yang lebih 

baik, terutama bagi pasangan mereka dimasa depan. Perkawinan 

hubungan jarak jauh akan mengukur komitmen pada 

hubungannya. 

5) Penantian (perjuangan cinta) 

Perkawinan hubungan jarak jauh adalah sebuah 

perjuangan yang tidak mudah untuk dijalani. Selain 

memperjuangkan cinta agar tetap bersatu, mereka juga berusaha 

mempertahankan cintanya meski seringkali perasaan tidak 

menentu. Bisa dibayangkan rasa rindunya disaat tidak ada 

disisinya, hanya bermodalkan pesan singkat yang menemani. 

Karena tidak mudah menjaga perasaan di saat pasangan tidak 

ada di dekat dan waktu seolah berjalan begitu lambat. Maka jika 

berhasil menjalani perkawinan hubungan jarak jauh tersebut, 

adalah sebuah usaha yang hebat. 
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6) Hubungan cinta yang lebih tangguh 

Berjuang melawan jarak dan waktu ibarat berjuang 

melawan diri sendiri. Menahan ego dan nafsu untuk tetap 

menjaga hati. Pasangan perkawinan hubungan jarak jauh 

diberikan tantangan dalam percintaan karena mereka mampu. 

Dan pada akhirnya selalu ada hikmah dalam kegagalan maupun 

keberhasilan hubungan. Perkawinan hubungan jarak jauh 

memang hubungan yang tinggi resiko, namun pasangan bisa 

mematahkan resiko tersebut tergantung bagaimana cara mereka 

menghadapinya. 

 

C.  Ciri-Ciri Rumah Tangga Bahagia Dan Cara Mencapai Keluarga 

Sakinah Mawaddah dan Warahmah 

Kebahagiaan dalam rumah tangga adalah bentuk hubungan yang 

dipenuhi dengan cinta serta kasih sayang. Sebab dua hal tersebut adalah tali 

pengikat kebahagiaan. Kehidupan rumah tangga yang dipenuhi dengan cinta 

kasih baik itu perasaan cinta, cinta terhadap suami istri dan anak maupun 

cinta pekerjaan tersebut, di dalam Islam disebut dengan sakinah mawaddah 

warahmah.
43

 

Setiap orang saat ini dipastikan ingin menikah dan mengharapkan 

kelanggengan dan kebahagiaan dalam rumah tangganya. Adapun ciri-ciri 

rumah tangga bahagia sebagai berikut: 
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1. Keseimbangan hak serta kewajiban suami dan istri 

Paham dan melaksanakan akan hak dan kewajiban suami istri 

dalam rumah tangga adalah kunci dari stabilitas keluarga. Dan untuk 

mengetahui baik atau tidaknya kehidupan rumah tangga adalah dengan 

cara melihat baik tidaknya hubungan antara suami dan istri itu sendiri. 

Karena suami dan istri adalah peran utama di dalam rumah tangga. Maka 

untuk membangun sebuah keluarga yang Sakinah mawaddah dan 

warahmah tidak boleh ada tingkatan antara suami dan istri.  Misalnya 

suami adalah raja dalam rumah tangga dan istri adalah wakilnya, sehingga 

apapun yang di inginkan suami sudah menjadi kewajiban istri untuk 

melayaninya. Suami seharusnya lebih memberikan penghargaan pada istri 

sebab istri sudah mau memelihara anak keturunannya dengan baik. 

Sehingga hubungan antara ke duanya seperti halnya seorang partner hidup 

bukan sebagai atasan ataupun bawahan, bukan juga sebagai raja dengan 

suruhannya.
44

 

2. Pemeliharaan serta pendidikan anak 

Menjaga, memelihara, merawat dan memberikan pendidikan yang 

layak bagi anak adalah tanggung jawab orang tuanya. Sehingga berharap 

dengan pemeliharaan dan pendidikan anak tersebut dapat menjadi panutan 

dan contoh ketika suda tumbuh dewasa. Karena anak adalah penentu masa 

depan, tidak jarang orang tua mengatakan bahwa anak adalah asset 

kehidupan. 
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3. Menciptakan hubungan yang baik antara keluarga besar suami dan 

keluarga besar istri serta masyarakat 

Pernikahan tidak hanya bersatunya antara laki-laki dan perempuan 

saja dalam rumah tangga, tetapi juga penyatuan dua keluarga besar yang 

mungkin sebelumnya tidak saling mengenal. Menciptakan hubungan baik 

dengan keluarga suami dan keluarga istri sangatlah penting. Sebab 

terkadang putusnya suatu hubungan pernikahan bukan hanya karena pihak 

suami istri saja, namun ada faktor keluarga yang mungkin tidak setuju juga 

sangat berpengaruh. Dengan demikian adanya, menjaga dan menciptakan 

hubungan yang baik dengan orang tua dan keluarga besar termasuk salah 

satu cara mempertahankan pernikahan.
45

 

Selanjutnya menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Hubungan baik 

disuatu lingkungan masyarakat akan bisa tercapai dengan berawal dari 

kehidupan rumah tangga. Seperti halnya yang dikatakan oleh Confusius 

“jika kehidupan dalam rumah tangga suami, istri dan anak mengetahui 

perannya masing-masing dengan baik dan benar, maka hubungan baik dan 

kemakmuran di masyarakat akan tercapai”. 

4. Keimanan bertambah 

Maksud keimanan bertambah disini yaitu selain suami istri, 

ketaatan kepada Allah dalam hal melaksanakan kewajibannya 

jugadimaksudkan taat kepada Allah dalam menjalankan perintah-perintah 

yang disunahkan terutama yang berhubungan dengan kehidupan rumah 
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tangga. Dan upaya untuk membina kehidupan ber agama dalam keluarga 

dapat dilakukan dengan cara melaksanakan sholat lima waktu didalam 

rumah secara berjamaah, membiasakan dzikir dan meminta kepada Allah 

baik dalam keadaan suka maupun duka, membiasakan mengucapkan 

salam, ifaq sedekah dan lainnya, jika terjadi masalah dalam keluarga 

berwudhu, menghiasi rumah dengan hiasan Islam dan berpakain yang 

sopan. 

Perkawinan bukan hanya sekedar pertemuan antara laki-laki dan 

perempuan saja untuk memperoleh keturunan. Apalagi hanya untuk 

menyalurkan hasrat biologisnya. Akan tetapi harus ada tujuan yang lebih 

bermakna yakni terciptanya keluarga yang Sakinah dengan di dasari oleh 

rasa kasih (mawaddah) dan rasa sayang (rahmah). 

Sakinah adalah sebagai tujuan perkawinan tidak di ungkapkan 

dengan kata benda, tetapi dengan bentuk kata kerja yang menunjukan arti 

kejadian baru dan memperbarui. Artinya Sakinah bukan sesuatu yang 

sudah jadi ataupun hanya sekali jadi. Tetapi harus diupayakan dengan 

sungguh-sungguh bahkan terus-menerus. 

Sementara itu, didalam Al-Quran juga telah menyatakan 

bahwasannya sakinah dimasukan oleh Allah melalui kalbu. Artinya antara 

suami dan istri harus mempersiapkan  kalbunya terlebih dulu dengan sabar 

dan ketakwaan. Dan persiapan kalbu harus melalui beberapa tahap, 

pertama membersihkan kalbu dari sifat-sifat tercela, yaitu dengan cara 
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menyadari semua kesalahan, dosa yang pernah di perbuat, dengan tekad 

yang kuat untuk tidak mengulangi dan berusaha menghindari. 

Bertemunya dua jenis kelamin yang di jalin melalui perkawinan 

akan menumbuhkan kedamaian, ketenangan dan ketenteraman jasmani 

maupun rohaninya. Dan interaksi keduanya akan menumbuhkan rasa cinta 

(mawaddah). Mawaddah dalam konteks ayat ini mengacu pada penjelasan 

sebelumnya, yaitu mengandung dua makna sekaligus yakni mahabbah 

(cinta) dan juga tamanni kaunihi (keinginan untuk mewujudkan). Dengan 

kata lain, perasaan saling mencintai inilah yang mendorong antara ke 

duanya bisa saling mendekat. 

Dalam kehidupan sehari-hari, upaya mewujudkan keluarga sakinah 

bukanlah perkara yang mudah. Ditengah-tengah arus kehidupan, 

jangankan untuk mencapai keluarga yang ideal, bahkan untuk 

mempertahankan keutuhan rumah tangga saja sudah merupakan suatu 

prestasi tersendiri, sehingga sudah saatnya setiap keluarga perlu merenung 

apakah sudah berjalan pada koridor yang di inginkan oleh Allah dalam 

mahligai tersebut, atau justru berjalan  bertolak belakang dengan apa yang 

di inginkan Allah. Oleh karena itu berikut beberapa cara mencapai 

keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah diantaranya: 

1. Memilih kriteria calon suami atau istri dengan tepat 

Agar tercapainya keluarga yang sakinah, maka dalam menentukan 

kriteria suami maupun istri haruslah tepat. Diantara kriteria tersebut 

misalnya beragama Islam, sholeh maupun sholehah, berasal dari 
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keturunan baik, ber akhlak yang mulia, sopan santun serta bertutur kata 

yang baik, dan memiliki kemampuan membiayai kehidupan rumah 

tangga (bagi suami). Rosulullah SAW bersabda “perembuan dinikahi 

karena empat faktor: pertama, karena harta; kedua, kecantikan; ketiga, 

karena kedudukan (nasab); keempat, karena agamanya. Maka 

hendaklah engkau memilih yang taat beragama, akan dipastkan engkau 

bahagia”. 

2. Dalam keluarga harus ada mawaddah dan rahmah 

Mawaddah adalah jenis cinta yang membara, menggebu-gebu dan 

menggemaskan, sedangkan rahmah yaitu jenis cinta yang lembut, siap 

berkorban dan siap melindungi kepada yang dicintai. 

Rasa damai dan juga tenteram hanya dicapai dengan saling mencintai. 

Maka rumah tangga muslim mempunyai ciri khusus yaitu bersih lahir 

batin, tenteram, damai serta penuh hiasan ibadah. 

3. Saling mengerti antara suami dan istri 

Seorang suami istri harus tau latar belakang pribadi masing-masing. 

Sebab pengetahuan terhadap latar belakang pribadi masing-masing 

adalah sebagai dasar untuk menjalin komunikasi masing-masing. Dan 

dari sisnilah seorang suami ataupun istri tidak akan memaksakan 

egonya. Karena banyak keluarga hancur yang disebabkan oleh sikap 

egoisme, yang artinya suami tetap bertahan dengan keinginannya begitu 

juga istri. 
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4. Saling menerima 

Suami istri ibarat satu tubuh dua nyawa. Tidak salah kiranya suami 

suka warna merah, dan istri suka warna putih, tidak perlu ada 

penolakan. Dengan keridhoan dan saling pengertian, jika warna merah 

dicampur dengan warna putih, maka akan terlihat keindahannya.
46

 

5. Saling menghargai 

Baik menghargai perkataan dan perasaan masing-masing, saling 

menghargai bakat dan keinginan masing-masing, menghargai keluarga 

masing-masing. Karena sikap menghargai adalah sebuah jembatan 

menuju terkaitnya perasaan suami dan istri. 

6. Saling mempercayai  

Dalam berumah tangga istri harus percaya pada suami, begitu juga 

suami harus percaya terhadap istri ketika sedang berada diluar rumah. 

Karena jika keduanya tidak adanya saling percaya maka kelangsungan 

rumah tangga tidak akan berjalan sesuai yang dicita-citakan, yaitu 

keluarga bahagia bahkan sejahtera. Tetapi jika suami istri saling 

percaya, maka keberhasilan dan kemajuan akan selalu meningkat, dan 

hal ini merupakan amanah dari Allah SWT. 

7. Suami istri harus menjalankan kewajiban masing-masing 

Suami berkewajiban mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya, 

dan berfungsi sebagai kepala rumah tangga atau pemimpin dalam 

rumah tangga.  
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Menikah itu bukan hanya persoalan mampu mencari uang saja, 

walaupun hal tersebut juga penting. Akan tetapi bukanlah salah satu 

yang terpenting. Suami bekerja keras membanting tulang dan memeras 

keringat untuk mencari nafkah yang halal namun tidak mampu menjadi 

pemimpin bagi keluarganya. 

Istri mempunyai kewajiban agar taat kepada suaminya, mendidik anak 

dan menjaga kehormatannya. Ketaatan yang dituntut bagi seorang istri 

bukannya tanpa alasan. Suami sebagai pemimpin, bertanggungjawab 

langsung menghidupi keluarga, melindungi keluarga dan menjaga 

keselamatan mereka secara lahir dan batin, serta dunia akhiratnya. 

Ketaatan istri pada suami dalam rangka taat kepada Allah dan 

RosulNya adalah jalan menuju surga di dunia dan di akhirat. Tapi istri 

boleh membangkang pada suaminya jika perintah suami salah. 

8. Hubungan antara suami istri harus atas dasar saling membutuhkan 

Seperti halnya pakaian dan yang memakainya (hunna libasun lakum wa 

antum libasun lahunna)
47

, yaitu menutup aurat, melindungi diri dari 

panas dan dingin, dan sebagai perhiasan. Suami terhadap istri dan 

sebaliknya harus menfungsikan diri dalam tigal tersebut. Jika istri 

mempunyai kekurangan, suami tidak menceritakan pada orang lain, dan 

begitu juga sebaliknya. Istri harus tampil membanggakan suami, suami 

juga harus tampil membanggakan istri, jangan terbalik diluaran tampil 

menarik orang banyak, dirumah “nglombrot” menyebalkan. 

                                                             
47

 Q.S. Al-Baqarah (1): 187 



48 

 

 

 

9. Suami istri harus menjaga aqidah yang benar 

Akidah yang keliru atau sesat, misalnya mempercayai kekuatan dukun, 

majig dan semacamnya. Bimbingan dukun dan semacamnya bukan saja 

membuat langkah hidup tidak rasional, tetapi juga bisa menyesatkan 

pada bencana yang fatal. 

Membina suatu keluarga yang bahagia memang sangat sulit. Akan 

tetapi jika masing-masing pasangan mengerti konsep-konsep keluarga 

Sakinah seperti yang telah diuraikan diatas, insyaAllah cita-cita untuk 

membentuk keluarga bahagia dan kekal dalam aturan syariat Islam, 

yang biasa disebutkan dengan “rumahku adalah surgaku” akan 

terwujud. 
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BAB III                 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan alat untuk mencari tahu bagaimana 

mengenai langkah-langkah yang tepat dan logis serta sistematis dalam 

mencari tahu mengenai data-data suatu masalah tertentu yang nantinya 

dianalisis, diolah, dan kemudian diambil suatu kesimpulan. Penelitian yang 

dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

jenis pengumpulan data secara langsung ke lapangan untuk menggali 

informasi studi lapangan peneliti.
48

 Penelitian lapangan di anggap sebagai 

penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, 

dengan maksud menguraikan fenomena yang terjadi dan hal ini dilakukan 

dengan berbagai metode yang sudah dirumuskan. Merriam juga merumuskan 

penelitian kualitatif yaitu sebagai konsep paying yang didalamnya mencakup 

berbagai bentuk penelitian untuk membantu peneliti dan menerangkan makna 

dari fenomena sosial yang terjadi.
49
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B. Sumber Data 

Dilihat dari sumber penelitian ini, peneliti sudah mencari sumber data 

dan mengumpulkan berbagai sumber data yang sesuai dengan permasalahan 

yang ada dan sudah diteliti dalam penelitian ini. Sumber data yang didapatkan 

peneliti telah dibagi menjadi dua sumber data, yaitu: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang berasal dari data utama atau secara 

langsung dari narasumber yang berwujud tindakan-tindakan sosial dan 

kata-kata seperti hasil wawancara kemudian diperoleh lalu dikumpulkan 

peneliti dari sumber data lapangan.
50

 Sesuai dengan apa jenis penelitian 

yang digunakan. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

mewawancarai Ibu Mei, Ibu Sulasmi, Ibu Romdiyah, Ibu Khoti, Ibu Dais, 

Ibu Isti, Ibu Siti, Ibu Wati dan Ibu Isnarti yang ditinggal bekerja jauh oleh 

suaminya. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder ialah data untuk mendukung permasalahan yang 

diperoleh dari bahan kepustakaan kemudian diolah lebih lanjut dan 

disajikan sebagai pelengkap data primer.
51

 Data Sekunder yang digunakan 

penelitian kali ini berupa buku-buku, hasil karya ilmiah, artikel, skripsi 

serta data-data tertulis yang berhubungan dengan penelitian. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam objek 

penelitian.
52

 Dalam pelaksanaannya observasi dilakukan di Desa 

Langgongsari Cilongok Banyumas mengenai Perkawinan Hubungan Jarak 

Jauh. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan yang sudah ditentukan dengan cermat dan juga 

lengkap agar mendapatakan informasi yang ingin di dapatkan dengan 

malalui pertanyaan langsung. Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang di wawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.
53

 

Percakapan dilakukan dengan dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) adalah orang yang memberikan pertanyaan kemudian pihak 

terwawancara/ narasumber (interview) adalah orang yang memberikan 

jawaban dari pertanyaan yang nantinya ditanyakan oleh pewawancara. 

Wawancara secara mendalam dimana peneliti mencari informasi secara 
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mendalam dengana cara terjun langsung ke kehidupan narasumber dan 

melakukan wawancara secara bebas.  

Dalam pengumpulan data wawancara ini peneliti menggunakan 

teknik yang sudah digunakan untuk mengumpulkan data wawancara yaitu 

dengan cara purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel diantara populasi yang 

dipilih. Penilaian ini diambil tentunya apabila memenuhi kriteria tertentu 

yang sesuai dengan topik penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang ditujukan pada 

subjek penelitian.
54

 Alasan penggunaan teknik ini adalah karena dapat 

digunakan sebagai bukti penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa pengumpulan data yang mencatat dokumen-dokumen yang sifatnya 

menunjang dalam perolehan data. 

 

D. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dengan 

cara mengelompokkan data dalam kategori, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan hingga mudah dipahami diri sendiri 

ataupun orang lain.
55
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori dari Miles 

dan Huberman. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya telah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ 

verification.
56

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data memiliki arti yakni merangkum, memilih hal-hal 

yang inti dari data, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi  akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat di bantu dengan peralatan elektronik 

seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.
57

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
58

 

3. Conclusion Drawing/Verifikation (Penarikan Kesimpulan) 
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Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menarik kesimpulan 

dari analisis data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada awalnya kesimpulan dapat 

dibuat longgar dan terbuka, kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar pada pokok temuan penelitian.
59
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BAB IV                                                                        

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Langgongsari adalah desa yang terletak di Kecamatan Cilongok, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Indonesia yang mempunyai luas 

wilayah 58.458 km dengan jumlah penduduk 8.465 jiwa dan kepadatan 

penduduk sekitar 15,7 jiwa/km. Desa Langgongsari  terletak di sebelah 

barat kota Purwokerto. Pusat pemerintahan desa Langgongsari terletak di 

Jl. Balai Desa Dusun II RT 03 RW 03, desa Langgongsari, Kecamatan 

Cilongok, Kabupaten Banyumas Kode Pos 53162. 

Desa Langgongsari terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi, dan 

merupakan desa yang terletak di lembah Gunung Slamet bagian selatan. 

Secara administrativ, Desa Langgongsari termasuk kedalam wilayah 

kecamatan Cilongok, yang berjarak sekitar 5 km dari ibu kota kecamatan. 

Sedangkan dari ibu kota kabupaten berjarak sekitar 14 km. Masyarakat 

desa Langgongsari merupakan masyarakat homogen, yang terdiri dari 

petani, pekebun, PNS, wiraswasta. Akan tetapi selebihnya banyak yang 

menjadi petani karena keterbatasan lowongan pekerjaan dan 

keterbelakangan pendidikan yang menjadi salah satu pemicu terjadinya 

perkawinan hubungan jarak jauh.  
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Secara kewilayahan desa Langgongsari terdiri dari 7 dusun, 7 Rukun 

Warga dan 44 Rukun Tetangga. Desa Langgongsari memiliki wilayah 

yang cukup luas dengan jumlah kepala keluarga yang cukup banyak. Dan 

untuk menunjang kehidupan masyarakat maka terdapat beberapa sarana 

dan prasarana yang ada di Desa Langgongsari antara lain : 

a. Sarana Pendidikan 

Desa Langgongsari memiliki jumlah Sekolah, Pesantren dan TPQ 

yang cukup untuk menunjang kebutuhan pendidikan, diantaranya 

mulai dari PAUD berjumlah 2 sekolahan, TK Pertiwi berjumlah 1 

sekolah, TK Swasta 2 sekolah, SD berjumlah 2 sekolahan, MI 

berjumlah 2 sekolahan, Pesantren berjumlah 2 pesantren dan TPQ 

berjumlah 18 TPQ 

b. Sarana Peribadahan 

Penduduk Desa Langgongsari sebagian besar menganut agama 

Islam, namun terdapat pula yang menganut agama Kristen. Hal ini 

berdampak terhadap sarana infrastruktur di dalamnya, yakni adanya 

masjid dan musholla. Adapaun jumlah masjid yang berada di 

Langgongsari yakni berjumlah 9, akan tetapi belum ada gereja yang 

dibangun di Desa Langgongsari. 

c. Visi dan Misi 

Visi  
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Desa Langgongsari mampu mewujudkan masyarakat sejahtera, 

terpenuhi kebutuhan dasar secara adil dan transparan, yang di dukung 

dengan pemerintahan yang mempertahankan budaya lokal. 

Misi  

Dalam rangka mencapai visi tersebut di atas, maka misi Desa 

Langgongsari adalah; 

1) Mendukung penyelenggaraan sistem pelayanan dasar pemerintah 

kabupaten Banyumas dalam bidang sosial, kesehatan, pendidikan, 

ketenteraman dan ketertiban yang lebih cepat, adil dan terjangkau 

oleh sistem kelembagaan menejemen dan efisien dan transparan. 

2) Mengembangkan sumber daya lokal bagi pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui sistem pengelolaan yang professional, efektif 

dan efisien serta akuntabel. 

3) Mengembangkan jaringan kerjasama antara pemerintah desa 

dengan masyarakat (swasta) melalui penyediaan sarana dan 

prasarana infrastruktur yang memadai. 

4) Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola 

pembangunan berkelanjutan secara efisien dan efektif. 

5) Meningkatkan kemampuan moral dan etika kerja serta 

akuntabilitas aparatur pemerintah desa dalam mengelola 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. 

6) Melestarikan dan mengembangkan budaya lokal. 
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2. Kondisi Sosial Ekonomi  

No 

Nama Pasangan 

Perkawinan Jarak Jauh 

Penghasilan 

Sebelum Merantau 

Penghasilan 

Sesudah Merantau 

1 Bpk. Tako & Ibu Mei Rp. 1.500.000 Rp. 4.000.000 

2 Bpk. Toto & Ibu Sulasmi Rp. 1.000.000 Rp. 3.000.000 

3 

Bpk. Agus Hidayatulloh 

& Ibu Romdiyah 

Rp. 1.200.000 Rp. 3.500.000 

4 Bpk. Anwar & Ibu Khoti Rp. 1.000.000 Rp. 7.000.000 

5 

Bpk. Nur Ikhwanto & 

Ibu Dais 

Rp. 1.500.000 Rp. 5.000.000 

6 Bpk. Slamet & Ibu Isti     Rp. 900.000 Rp. 4.000.000 

7 Bpk. Aris & Ibu Siti Rp. 1.000.000 Rp. 3.000.000 

8 Bpk. Andi & Ibu Wati Rp. 1.000.000 Rp. 4.500.000 

9 Bpk. Toyib & Ibu Isnarti Rp. 1.200.000 Rp. 4.500.000 

 

3. Kehidupan Keluarga yang Menjalani Perkawinan Hubungan Jarak 

Jauh di Desa Langgongsari Kec. Cilongok, Kab. Banyumas  

Zaman sekarang ini tuntutan kehidupan sangatlah tinggi, sehingga 

mau tidak mau manusia harus dituntut untuk bekerja keras dalam hal 

apapun demi kelangsungan hidupnya. Contoh tuntutan yang sering muncul 

dalam berkeluarga adalah tuntutan ekonomi. Banyak pandangan 

masyarakat yang mengatakan, bahwa zaman ini ketika ekonomi tercukupi 

atau kebutuhan tercukupi mereka akan merasa bahagia. 
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Oleh karena itu tidak jarang jika banyak pasangan yang rela 

berjauhan demi tuntutan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dalam hal ini, mereka rela melakukan perkawinan hubungan jarak jauh, 

yaitu baik suami ataupun istri tidak tinggal bersama dalam satu atap rumah 

dengan waktu tertentu. Untuk melakukan itu semua pastinya tidak mudah, 

melainkan dibutuhkannya kerjasama, keikhlasan, komitmen dan harus 

menerima konsekuensi baik buruknya menjalankan perkawinan hubungan 

jarak jauh 

 Perkawinan hubungan jarak jauh di desa Langgongsari, sudah 

tidak asing lagi. Sudah banyak masyarakat desa Langgongsari yang 

menjalani perkawinan hubungan jarak jauh. Untuk dapat mengetahui 

problem-problem apa saja bagi mereka yang menjalani perkawinan 

hubungan jarak jauh, maka peneliti akan mewawancarai 9 istri yang 

ditinggal bekerja jauh oleh suami di desa Langgongsari dengan nama 

samaran ibu Mei, ibu Isti, ibu Siti, ibu Khoti, ibu Sulasmi, ibu Romdiah, 

ibu Wati, ibu Dais, dan ibu Isnarti. 

Berikut merupakan dampak-dampak perkawinan hubungan jarak 

jauh di desa Langgongsari dari hasil wawancara dengan 9 istri yang 

ditinggal bekerja jauh oleh suaminya. 

a. Hilangnya rasa percaya 

“Semenjak suami pamitnya pergi ngopi, ternyata ngopi bareng teman 

perempuannya, walapun ada teman laki-lakinya juga tapi tidak tau 

mereka ngapain saja. saya sudah tidak percaya lagi. Sulit untuk 

membangun rasa percaya lagi”
60
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Bagi pasangan yang sedang menjalani perkawinan hubungan 

jarak jauh pastinya tidaklah mudah. Banyak aktifitas yang seharusnya 

dilakukan bersama pasangan harus dilakukan sendiri. Relasi suami istri 

yang menjalani seperti itu pastinya berbeda dengan pasangan yang 

hidup dalam satu atap.  

Membangun dan menjaga sebuah kepercayaan memang sangat 

sulit. Satu hari pertama, mungkin dapat memegang teguh kepercayaan 

pada pasangan. Namun, dalam jangka waktu satu bulan atau bahkan 

lebih lama dari itu, tentu bukan perkara mudah. Mungkin mulai was-

was dan berprasangka pada pasangan. Yang paling penting untuk 

dilakukan adalah menghilangkan segala prasangka buruk terhadap 

pasangan hidup. Harus belajar untuk menghindari cemburu buta tanpa 

alasan. Berikan pasangan kepercayaan penuh dan jangan menjadi 

pasangan yang posesif sehingga pasangan bebas untuk menjalani tugas 

atau karirnya.  

Kepercayaan merupakan salah satu prasyarat bagi suami dan 

istri agar keduanya dapat saling terbuka dalam menjalani kehidupan 

berumah tangga. Agar selalu terhindar dari kecurigaan yang berlebihan 

dalam hubungan harus disertai dengan sikap saling percaya satu sama 

lain agar tidak menimbulkan perselisihan antar pasangan suami istri. 

Adanya kepercayaan dalam suatu hubungan merupakan suatu 

keharusan, karena pada dasarnya suatu hubungan harus dibangun 

dengan adanya kepercayaan dan perlahan-lahan akan hancur jika 
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kepercayaan itu hilang.
61

 Kepercayaan yang dimiliki antar pasangan 

adalah rasa saling percaya yang tanpa menaruh kecurigaan terhadap 

pasangan masing-masing. Adanya kepercayaan dapat mewujudkan 

maksud dari komunikasi, gagasan, opini serta kesepakatan. 

Kepercayaan merupakan salah satu penunjang terbentuknya komunikasi 

yang efektif. Sedangkan komunikasi yang kurang dengan pasangan 

dapat memunculkan asumsi negatif yang membuat munculnya 

kesalahpahaman yang berakhir pada sebuah perselisihan yang terus 

menerus, yang lambat laun sehingga sebuah pernikahan menjadi tidak 

harmonis. 

b. Komunikasi tidak lancar 

“jarang ngasih kabar, apalagi video call, chatting sekedar ngasih kabar 

saja jarang. Sekali chatting sebentar malah berantem ahirnya diem-

dieman berhari-hari”
62

 

 

Seperti yang dikatakan oleh bu Isti diatas, bahwasannya 

komunikasi adalah hal terpenting dalam membangun relasi dengan 

pasangan, apalagi mereka yang menjalani perkawinan hubungan jarak 

jauh. Komunikasi yang buruk, akan menyebabkan resiko yang buruk 

pula dalam rumah tangga. Terdapat beberapa permasalahan yang 

dialami oleh keluarga yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh, 

permasalahan tersebut tentu dapat menjadi masalah yang serius dalam 

rumah tangga apabila tidak dapat segera terselesaikan dengan baik. 
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Komunikasi adalah hal terpenting dalam membangun rumah 

tangga dengan pasangan. Baik yang sedang menjalani perkawinan 

hubungan jarak jauh maupun yang tidak sedang menjalaninya. 

Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dan paling efektif 

dilakukan dalam membangun keluarga yang kuat terutama keluarga 

yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh.   

Tanpa adanya komunikasi kehidupan rumah tangga akan terasa 

sunyi, tidak ada perbincangan dan tidak dapat mengetahui kabar 

pasangannya. Karena komunikasi dalam keluarga mengacu pada 

pertukaran informasi secara lisan dan bahasa tubuh antara anggota 

keluarga.  

Komuniksi yang kurang lancar juga dapat berpengaruh buruk 

terhadap kelangsungan rumah tangga. Komunikasi yang buruk juga 

akan sangat memungkinkan pasangan kehilangan respect juga cintanya 

kepada pasangan satunya. Selain itu, komunikasi yang tidak berjalan 

lancar apalagi bagi pasangan yang berjauhan akan meningkatkan rasa 

ketidaknyamanan antara satu sama lain. Akibatnya, hubungan rumah 

tangga yang terjalin akan terasa hambar, cintapun dapat dengan cepat 

memudar. 

c. Kebutuhan rohani yang tidak terpenuhi secara baik 

 “Namanya jauh mau sayang-sayangan juga tidak bisa. Dan tidak bisa  

diwakilkan oleh apapun kan mba, kecuali bertemu”
63
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Ketika jauh dari pasangan tentu saja berkaitan dengan kebutuhan 

rohani antar pasangan. Jarak yang membuat terpisah tentu saja 

menyebabkan beberapa hal harus terhambat, salah satunya adalah 

kebutuhan rohami yang tentu saja tidak dapat diwakilkan melalui media 

apapun, kecuali bertemu.  

Setiap pasangan tentu memerlukan kebutuhan rohani sebagai 

sebuah keintiman dalam hubungan. Bagi pasangan yang menjalani 

perkawinan hubungan jarak jauh tentu hal tersebut harus tertunda untuk 

sementara waktu disebabkan karena tidak dapat bertemu secara fisik. 

Maka mereka membayar selama menjalani perkawinan hubungan jarak 

jauh dengan cara menahan hawa nafsu dan melakukan komunikasi 

secara intens. Jika mereka dapat membayar dengan hal tersebut maka 

reward yang diperoleh adalah kasih sayang yang teramat pada saat 

mereka bertemu secara fisik. Hal ini disebabkan karena rasa rindu 

terhadap pasangan yang berdampak pada perilaku pasangan yang selalu 

ingin memanfaatkan dan menghabiskan waktu bersama. Dan sebaliknya 

jika salah satu atau justru dua-duanya tidak tertahankan oleh hawa 

nafsunya sedangkan mereka sebagai suami istri yang sedang berjauhan, 

maka kemungkinan hal yang terjadi adalah mencari kenyamanan 

dengan orang lain yang menyebabkan rusaknya rumah tangga. 

d. Muncul isu-isu negatif dari orang sekitar 

“Berjauhan dengan pasangan itu bagi saya tidak masalah, asalkan 

komunikasi lancar, tapi satu yang bikin saya mikir itu akan isu-isu 
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negatif dari tetangga. Mereka beranggapan bahwa menjalani pernikahan 

jarak jauh tidak menjamin akan kuutuhan rumah tangga”
64

 

 

Berdasarkan yang dijelaskan oleh ibu Khoti tersebut dapat 

dilihat bahwasannya lingkungan sekitar juga terkadang menimbulkan 

hal yang negatif serta memiliki pengaruh bagi pasangan. Hal tersebut 

bertentangan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Merolla yang mengatakan bahwa lingkungan sekitar seperti halnya  

keluarga maupun teman justru menjadi salah satu bagian yang 

mendukung keluarga yang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh. 

Dan juga hasil yang ditemukan telah menjelaskan bahwasannya 

dukungan teman dan keluarga sangat membantu pasangan yang sedang 

menjalani perkawinan hubungan jarak jauh terutama istri lebih 

termotivasi dalam hal melakukan segala sesuatu akan lebih mandiri.  

Berdasarkan hal tersebut juga dapat di jelaskan bahwa memilih 

teman yang sejati  akan membantu seseorang dalam menghadapi 

kesendirian saat menjalani perkawinan hubungan jarak jauh. Sebab hal 

tersebut akan memberikan dampak yang besar terhadap pasangan yang 

menjalani perkawinan hubungan jarak jauh. Sementara itu memilih 

teman yang buruk juga akan memberikan dampak yang buruk juga 

terhadap perspektif seseorang yang menjalani perkawinan hubungan 

jarak jauh begitupun jika seseorang memilih teman yang baik. 

e. Kebutuhan finansial yang tidak berjalan dengan lancar 
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“masalah dengan suami seringnya salah paham soal keuangan saja, 

kadang transfernya beda jumlah dengan bulan sebelumnya, kadang juga 

telat. Untuk uang dicari jalan keluarnya, jika tidak cukup maka dia 

selalu bilang gunakan uang sesuai kebutuhan saja”
65

 

 

Semakin jauh jarak yang ditempuh untuk saling bertemu secara 

fisik maka biaya yang diperlukan semakin banyak. Oleh sebab itu, 

penghasilan tetap yang didapatkan oleh suami harus dikelola dengan 

manajemen yang baik, sehingga dapat bertemu keluarga dengan 

mempertahankan frekuensi kedatangan. 

f. Jenuh dan kesepian 

“harus bisa menjadi seorang ibu sekaligus ayah dalam keluarga yang 

dalam menjalaninya tidak mudah, dan juga terkadang merasa kesepian. 

Namun dari sini semua saya sebagai istri harus lebih bisa memahami 

keadaan suami disana, karena demi kehidupan keluarga juga”
66

 

 

Kesepian adalah keadaan emosi dan kognitif yang tidak bahagia 

yang diakibatkan oleh hasrat akan hubungan akrab yang tidak tercapai, 

ketika seseorang merasa kekurangan dan tidak puas atas hubungan yang 

dimilikinya maka akan kesepian.
67

 

g. Overthinking 

“terkadang merasa was-was, semisal suami habis kerja ngapain aja, 

perginya kemana dan sama siapa aja, takutnya ada temen perempuan 

dan lama-lama sering ketemu akhirnya nyaman kan saya dirumah tidak 

tahu, tapi memang berjauhan jadi kaya suka aneh-aneh mikirnya”
68

 

 

Pasangan yang berjauhan wajar jika sering ada rasa was-was 

pada pasangan satunya. Menurut Islam overthinking merupakan bentuk 
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khusus dari perasaan takut. Ketakutan yang muncul akan berkembang 

lebih besar jika dibarengi dengan perasaan kepaspadaan, cemas, adanya 

khayalan tertentu serta emosi. Overthinking bisa disebabkan karena 

adanya bisikan syaitan yang menjadikan manusia merasa buruk, selain 

itu hal ini juga bisa disebabkan karena belum sepenuhnya manusia 

untuk memiliki keterampilan tawakkal dan bergantung hanya kepada 

Allah.
69

 

h. Perselingkuhan  

“saya pernah buka hp suami saya, dan ternyata selama ini apa yang saya 

khawatirkan benar terjadi. Ada nomor asing nge chat dan manggil 

dengan sebutan sayang”
70

 

 

Perkawinan hubungan jarak jauh sangat membutuhkan hati yang 

kuat untuk menjalaninya. Tidak semua orang dapat dengan rela 

menjalaninya. Seperti yang dikira, perkawinan hubungan jarak jauh 

sangat rentan terhadap perselingkuhan. Hal tersebut dikarenakan setiap 

pasangan tidak dapat bertemu  secara langsung atau kontak fisik dengan 

pasangannya. Tidak ada yang tau siapakah yang berkhianat sebenarnya. 

i. Perceraian  

“awal mulanya bilang kalau mau berniat bekerja ke Hongkong, demi 

memperbaiki perekonomian keluarga. Tapi tau-tau malah dia nikah 

sama teman saya sendiri, saya tidak tau apa kesalahan saya” 

 

Ketika suami istri berjauhan dengan komunikasi yang minim, 

tentu akan menyebabkan kejenuhan yang tak kunjung reda. Tanpa 
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komunikasi yang intens, berdampak pada ketidakjelasan alamat salah 

satu pihak di perantauan selama beberapa tahun, menyebabkan pikiran 

akan semakin kalut bagi yang ditinggalkan, apalagi bisa mengetahui 

secara langsung bahwa telah ditinggal menikah dengan teman sendiri. 

Tidak semua orang nyaman menjalani perkawinan hubungan 

jarak jauh. Faktanya tidak sedikit pernikahan kandas karena pasangan 

merantau ke negeri orang. Oleh karena itu, tentu harus mampu menjaga 

komunikasi dengan pasangan secara baik. Komunikasi yang tidak 

lancar ataupun bahkan kesibukkan yang dijalankan terkadang bisa 

menimbulkan kecurigaan-kecurigaan jika tidak dapat mengatur dengan 

sedemikian rupa untuk memberikan pengertian terhadap keluarga. 

Selain itu, pasangan yang menjalani perkawinan hubungan jarak 

jauh tentunya harus memiliki komitmen saling percaya satu sama lain, 

walaupun hal tersebut sulit untuk dilakukan tetapi mereka harus tetap 

berusaha untuk menjaga hal tersebut. Karena kepercayaana merupakan 

salah satu komponen dalam menjaga hubungan supaya tetap kuat serta 

harmonis. Sebab jika tidak adanya kepercayaan antara satu dengan yang 

lainnya akan timbul konflik yang tidak diinginkan disebabkan rasa 

kecurigaan terhadap pasangan. Oleh sebab itu diperlukan keterbukaan 

antara satu sama lain supaya rasa saling percaya antara satu dengan 

yang lain tetap dapat terjaga. 

Komunikasi yang terjaga tentu akan mendapatkan rasa percaya 

dari pasangan. Hal tersebut merupakan bentuk dari cost and reward. 



68 

 

 

 

Menjaga komunikasi juga merupakan bentuk ungkapan saling 

membutuhkan antara suami serta istri. Dalam kondisi menjalani 

perkawinan hubungan jarak jauh, komunikasi merupakan hal yang 

penting bagi pasangan suami istri guna mendapatkan rasa saling 

percaya. Karena rasa saling percaya terhadap pasangan menjadi sebuah 

pelindung saat pasangan tidak dapat memberikan kabar terkini. 

Maksudnya yaitu suami ataupun istri juga memiliki kesibukkan masing-

masing yang pada moment tertentu tak dapat memberikan sebuah kabar 

akibat kegiatan yang dilakukan, seperti sang suami mendapatkan 

kerjaan yang banyak dari kesatuan yang ahirnya menyebabkan harus 

tetap fokus dalam melaksanakan kerjaannya sehingga dapat 

menyelesaikan kerjaannya dengan segera dan sang istri yang harus 

merawat rumah sehingga nyaman untuk dijadikan sebagai tempat 

tinggal bersama anak-anak. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Dampak Perkawinan Hubungan Jarak Jauh di Desa 

Langgongsari, Cilongok, Banyumas 

Hubungan jarak jauh (long distance relationship) dalam konteks 

pernikahan disebut dengan long distance marriage yaitu kondisi dimana 

pasangan suami istri tinggal dilokasi yang berbeda selama hari kerja 
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terkadang untuk waktu yang cukup lama demi kepentingan karir pada 

pasangan.
71

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa long distance 

marriage adalah pasangan suami istri yang saling tinggal berjauhan baik 

dalam waktu tertentu atau yang lama demi sebuah kepentingan yaitu 

pekerjaan. Sesuai dari data subjek penelitian, maka mengungkapkan 

bahwa faktor yang mendasari terjadinya perkawinan hubungan jarak jauh 

di desa Langgongsari adalah faktor ekonomi. Untuk melakukan 

perkawinan hubungan jarak jauh tersebut pastinya tidak mudah, dimana 

pengorbanan dan tantangan akan menyertai seperti terjadinya dampak 

negatif dari perkawinan hubungan jarak jauh di desa Langgongsari. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak perkawinan hubungan jarak 

jauh di desa Langgongsari antara lain: 

1) Hilang Kepercayaan 

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

menunjukan bahwa kepercayaan yang telah dibangun sejak dulu telah 

hilang semenjak pasangan sering tidak jujur. Untuk membangun 

kepercayaan lagi terhadap suami itu tentu tidaklah mudah. Jarak yang 

jauh semakin membuat kesempatan terjadinya perselingkuhan. 

Membangun dan menjaga sebuah kepercayaan memang sangat sulit. 

Satu hari pertama, mungkin dapat memegang teguh kepercayaan pada 
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pasangan. Namun, dalam jangka waktu yang cukup lama itu bukan 

perkara mudah. 

Sesuai dengan teori, bahwa hal-hal penting yang sangat 

diperlukan dalam perkawinan hubungan jarak jauh adalah kepercayaan, 

dukungan dari pasangan, komitmen yang kuat, serta komunikasi yang 

terbuka antara pasangan. Apabila salah satu dari pasangan tersebut 

mulai tidak percaya dan tidak jujur maka pasangannya akan merasa 

tidak aman dan tidak nyaman. 

2)  Kurangnya komunikasi dengan pasangan 

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

mengatakan bahwa salah satu dampak negatif dalam menjalani 

perkawinan hubungan jarak jauh adalah kurangnya komunikasi dengan 

pasangan. Ketika sekalinya melakukan chatting justru sering terjadinya 

perselisihan dan salah paham. 

Sesuai dengan teori, dalam perkawinan hubungan jarak jauh, 

masalah komunikasi sangat kerap terjadi. Masalah komunikasi tersebut, 

apabila tidak segera diselesaikan maka akan menimbulkan keretakan 

dalam sebuah hubungan jarak jauh. Karenanya, sebagai pasangan maka 

harus tau bagaimana cara mengatasi masalah tersebut dengan tepat. 

Karena kurangnya komunikasi dalam sebuah hubungan jarak jauh bisa 

menimbulkan kesalahpahaman, kecurigaan yang bisa mendatangkan 

beragam masalah. 
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3) Tidak tersalurnya kebutuhan rohani  

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

mengatakan bahwa kebutuhan rohani yang kurang terpenuhi karena 

jarak yang jauh, tidak dapat diwakilkan oleh media apapun kecuali 

bertemu. 

Sesuai dengan teori, jarak yang membuat terpisah tentu saja 

menyebabkan beberapa hal harus terhambat, salah satunya adalah 

kebutuhan rohani yang tidak bisa terpenuhi untuk sementara waktu 

disebabkan karena tidak dapat bertemu secara fisik. 

4) Isu-isu negatif dari lingkungan sekitar 

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

mengatakan bahwa dampak perkawinan hubungan jarak jauh salah 

satunya adalah muncul isu-isu negatif dari lingkungan sekitar. Mereka 

beranggapan bahwa menjalin hubungan jarak jauh tidak menjamin akan 

keutuhan dalam berumah tangga. 

Sesuai dengan teori, lingkungan sekitar juga terkadang 

menimbulkan hal yang negatif serta memiliki pengaruh bagi pasangan. 

lingkungan sekitar seperti halnya keluarga maupun teman justru 

menjadi salah satu bagian yang mendukung keluarga yang menjalani 

perkawinan hubungan jarak jauh. 

5) Kebutuhan finansial yang tidak berjalaan lancar 

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

mengatakan bahwa kebutuhan finansial tidak berjalan dengan lancar. 
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Terkadang transfernya telat dan juga terkadang beda tanggal seperti 

biasanya.  

Sesuai dengan teori, kebutuhan finansial menjadi salah satu 

problem keluarga yang cukup signifikan. Sebab apabila finansial tidak 

mencukupi tentu saja kebutuhan rohani juga akan tertunda. Hal ini 

tergambar pada sebuah situasi jarak antara suami istri yang berjauhan. 

Semakin jauh jarak yang ditempuh untuk saling bertemu secara fisik 

maka biaya yang diperlukan semakin banyak. 

6) Kesepian  

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

mengatakan bahwa istri yang ditinggal jauh oleh suami, harus bisa 

menjadi seorang ibu sekaligus ayah dalam keluarga yang dalam 

menjalaninya bukan hal yang mudah, dan juga terkadang merasa 

kesepian. Namun sebagai istri harus lebih bisa memahami situasi 

tersebut, karena demi keluarganya. 

Sesuai dengan teori, kesepian dan perselingkuhan itu saling 

berhubungan, kesepian menjadi faktor yang bisa menyebabkan 

munculnya perselingkuhan dan perselingkuhan bisa menyebabkan 

kesepian bagi kedua pasangan yang menjadi korban perselingkuhan. 

Memiliki pasangan umumnya dapat membuat seseorang lebih 

bahagia dan akan  merasa tidak sendirian. Karena biasanya sebagai 

pasangan kerap menemani keseharian, menjadi teman cerita, dan 
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memberi support saat dibutuhkan. Namun hal tersebut tidak akan bisa 

tercapai apabila pasangan yang sedang berjauhan. 

7) Overthinking  

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

mengatakan bahwa ketika berjauhan dengan suami sering memikirkan 

sesuatu yang aneh-aneh, dan khawatir apa saja yang suami lakukan 

setelah bekerja, aktivitas apa saja dan pergi bersama siapa saja diluar 

sana. Karena berjauhan itulah yang menyebabkan hak sebagai istri juga 

kurang terpenuhi sebagaimana yang diharapkan. 

8) Perselingkuhan  

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian, 

menyatakan bahwa apa yang selama ini di khawatirkan ternyata benar 

terjadi. Bahwa ternyata suami diluar sana tidak hanya berniat mencari 

nafkah melainkan berkhianat dengan perempuan lain. 

Sesuai dengan teori, bahwa seseorang berselingkuh itu untuk 

menguji dirinya dengan faktor lainnya misalnya seperti kebosanan 

kondisi yang ada, sehingga akan menimbulkan perselingkuhan. Selain 

itu juga karena faktor kesepian juga bisa mempengaruhi terjadinya 

perselingkuhan 

9) Perceraian  

Berdasarkan data yang didapat dari narasumber penelitian 

menyatakan bahwa awal mulanya suami bekerja ke Hongkong adalah 

untuk memperbaiki perekonomian keluarga. Namun ternyata salah, 
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bertahun-tahun lamanya bekerja ke luar Negeri ternyata suami secara 

diam-diam telah menikah dengan teman istrinya sendiri. Problem-

problem perkawinan dan keluarga amat banyak sekali, dari yang kecil 

hingga yang berskala besar, dari yang berawal pertengkaran biasa, 

hingga perceraian. 

 

2. Analisis Perkawinan Hubungan Jarak Jauh Perspektif Hukum Islam  

Dalam Perspektif hukum Islam salah satu tujuan perkawinan adalah 

untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan 

rasa kasih sayang. Beberapa ahli hukum Islam juga merumuskan tujuan 

perkawinan menurut hukum Islam, antara lain Drs. Masdar Hilmi, 

menyatakan bahwa tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk 

memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus 

untuk membentuk keluarga serta meneruskan dan memelihara keturunan 

dalam menjalani hidupnya di dunia, juga untuk mencegah perzinaan, dan 

juga agar terciptanya ketenangan dan ketenteraman jiwa bagi yang 

bersangkutan, keluarga dan masyarakat.  

Pada pasangan perkawinan hubungan jarak jauh di desa 

Langgongsari ini, mengalami berbagai problem dalam mewujudkan 

keluarga yang ideal yang mana tujuan perkawinan tersebut tidak dapat 

terpenuhi sebagaimana mestinya. Beberapa tujuan perkawinan antara lain 

adalah:  
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a. Untuk mendapatkan keluarga bahagia   

Bagi pasangan yang melakukan perkawinan hubungan jarak 

jauh di desa Langgongsari, kebahagiaan yang diharapkan dapat diraup 

dari kehidupan berumah tangga, kerapkali hilang kandas tak berbekas 

yang menonjol justru derita dan nestapa. Karena kurangnya kasih 

sayang sebagai hak istri yang merupakan kewajiban suami tidak 

berjalan dengan lancar dan nafkah batinnya yang tidak terpenuhi 

dengan baik. 

b. Untuk pemenuhan seksual 

Sejumlah nas yang berbicara mengenai tujuan perkawinan 

diantaranya adalah untuk pemenuhan seksual. Bagi pasangan yang 

melakukan perkawinan hubungan jarak jauh di desa Langgongsari ini, 

juga terkendala dalam pemenuhan seksualnya. Karena hal tersebut 

tidak dapat diwakilkan oleh media apapun kecuali bertemu. 

Dalam Perspektif hukum Islam manfaat perkawinan 

diantaranya adalah: 

1) Melindungi dari godaan syaitan yang terkutuk.  

Di desa Langgongsari, suami yang telah bekerja jauh ternyata 

mudah tergoda dengan hawa nafsunya, mudah tergoda dengan 

rayuan-rayuan perempuan lain. padahal sudah jelas manfaat dari 

perkawinan adalah melindungi dari godaan syaitan, mengatasi 

hawa nafsu dan menjaga pandangan matanya. 
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2) Memanjakan dan menghibur diri dengan cara memandang dan 

bercanda gurau dengan anak istri.  

Karena hal tersebut dapat menyenangkan hati dan bahkan 

bersemangat untuk beribadah kepada Allah. Tentu hal ini tidak 

dapat terpenuhi oleh pasangan perkawinan hubungan jarak jauh di 

desa Langgongsari karena tidak bisa berkumpul dalam satu rumah 

layaknya keluarga pada umumnya. 

3) Memberikan keleluasan hati dalam mengatur rumah tangga 

 Pasangan perkawinan hubungan jarak jauh di desa 

Langgongsari, dituntut untuk menjalankan hidup rumah tangga 

sendiri, yang seharusnya dibantu oleh suami ketika mengerjakan 

pekerjaan rumah dan lain sebagainya menjadikan banyak masalah 

rumah tangga yang harus dihadapi oleh seorang istri, kecuali jika 

mereka memiliki anak yang dapat membantu meringankan 

masalah-masalah tersebut atau memang ia memiliki kemampuan 

untuk mengatasi. 

4) Melatih diri untuk sabar mendidik akhlaknya, untuk 

melaksanakan hak-hak istri, dan menanggung penderitaannya 

serta mendidik anak.  

Pasangan perkawinan hubungan jarak jauh di desa 

Langgongsari, hak-hak istri yang merupakan kewajiban suami 

juga terkendala untuk dapat terpenuhi sebagaimana seharusnya, 

dan juga tidak bisa ikut serta mendidik anak secara langsung. 
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Suami yang tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada istri 

seperti nafkah batin yang tidak lancar. 

Menurut Mustafa al-Khin dalam perkawinan sesungguhnya 

terdapat hikmah-hikmah yang agung yang dapat digali, baik secara 

naqliyah maupun aqliyah. Diantara hikmah-hikmah tersebut adalah:  

1) Memenuhi tuntutan fitrah.  

Islam adalah agama fitrah, sehingga akan memenuhi tuntutan-

tuntutan fitrah. Ini bertujuan agar hukum Islam dapat dilaksanakan 

manusia dengan mudah dan tanpa paksaan. Oleh karena itulah, 

perkawinan disyariatkan dalam Islam dengan tujuan untuk memenuhi 

fitrah manusia yang cenderung untuk tertarik dengan lawan jenisnya. 

2) Mewujudkan ketenangan jiwa dan kemantapan batin.  

Salah satu hikmah perkawinan yang penting adalah adanya 

ketenangan jiwa dengan terciptanya perasaan-perasaan cinta dan 

kasih. Akan tetapi pasangan perkawinan hubungan jarak jarak jauh 

yang ada di desa Langgngsari justru yang dirasakan adalah kecemasan 

batin dan tidak merasakan akan ketenangan jiwa,  karena suami yang 

tidak pernah memperhatikan kondisi istrinya yang dirumah, dan 

minimnya komunikasi sehingga menyebabkan hati istri merasa tidak 

tenang dan tidak nyaman. 

3) Menghindari dekadensi moral 

Allah telah menganugerahi manusia dengan berbagai nikmat, 

salah satunya adalah insting untuk melakukan relasi seksual. Akan 
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tetapi insting ini akan berakibat negatif jika tidak diberi frame untuk 

membatasinya, karena nafsunya akan berusaha untuk memenuhi 

insting tersebut dengan cara yang terlarang. 

Di desa Langgongsari sendiri, suami yang sedang bekerja jauh 

ternyata belum bisa menghindari dekadensi moral. Yang mana 

walaupun suami sudah menikah tetapi tidak dapat membatasi hawa 

nafsunya diluar sana, justru telah melakukan sesuatu yang terlarang.  

Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga suami 

mempunyai hak dan begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu 

suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula si istri 

mempunyai beberapa kewajiban. Hak suami merupakan kewajiban 

bagi istri, sebaliknya kewajiban suami merupakan hak bagi istri.  

Adapun kewajiban suami terhadap istrinya dapat dibagi kepada dua 

bagian: 

1.) Kewajiban yang bersifat materi yang disebut nafaqah. 

Istri yang sedang menjalani perkawinan hubungan jarak jauh di desa 

Langgongsari ini, nafkah lahir memang secara keseluruhan sudah bisa 

terpenuhi dari pada sebelum suami merantau. Akan tetapi untuk 

nafkah batin dari suami masih sangat kurang dan tidak berjalan 

dengan lancar. Mulai dari suami yang tidak perhatian, tidak 

memberikan kasih sayang pada istrinya dan lain sebagainya.  
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2.) Kewajiban yang tidak bersifat materi 

Diantaranya menggauli istrinya secara baik dan patut, menjaga dari 

segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada suatu perbuatan 

dosa dan maksiat atau ditimpa oleh sesuatu kesulitan dan mara 

bahaya, suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang 

diharapkan Allah untuk terwujud, yaitu mawaddah, rahmah, dan 

sakinah. Tentu hal tersebut tidak dapat diwujudkan bagi pasangan di 

desa Langgongsari yang sedang menjalani perkawinan hubungan jarak 

jauh, sebab istri akan menjadi peran ganda yang mana seharusnya 

dilakukan bersama-sama suami tetapi tidak bisa dilakukan bersama 

suami. Apalagi untuk tersalurnya kebutuhan rohani pasti tidak akan 

berjalan dengan lancar. Karena hal tersebut tidak dapat dilakukan 

dengan media apapun kecuali bertemu. 

Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dari 

istrinya tidak ada yang berbentuk materi secara langsung. Yang ada adalah 

kewajiban dalam bentuk nonmateri, diantaranya: 

1.) Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan kodratnya. 

2.) Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuk suaminya, dan 

memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepada suaminya dalam 

batas-batas yang berada dalam kemampuannya. 

3.) Taat dan patuh pada suaminya selama suaminya tidak menyuruh 

untuk melakukan perbuatan maksiat. 
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Yang dimaksud hak bersama suami istri adalah hak bersama secara 

timbal balik dari pasangan suami istri terhadap yang lain, diantaranya 

bolehnya bergaul dan bersenang-senang diantara keduanya. Dalam hal ini 

juga tentu tidak dapat berlangsung pada pasangan perkawinan hubungan 

jarak jauh di desa Langgongsari. Karena jarak yang jauh dan tidak 

memungkinkan melakukan pertemua fisik secara intens dalam waktu 

tertentu. 

Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama dengan telah 

terjadinya perkawinan itu adalah: 

1.) Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari perkawinan 

tersebut.  

2.) Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

warahmah. 

Islam memandang bahwa perkawinan merupakan peristiwa sakral, 

bukan hanya karena sebagai perintah agama, namun juga tujuannya yang 

agung dan suci, sebab perkawinan yang sah merupakan bentuk wujud 

ketaatan seseorang hamba kepada Allah dan kepada Negara. Perkawinan 

merupakan suatu yang di idam-idamkan oleh setiap orang, terlebih lagi 

bagi para remaja yang sedang memadu cinta. Menikah dan menjalani 

kehidupan berumah tangga tentunya memiliki keinginan yang sama yakni 

ingin memiliki rumah tangga yang bahagia, harmonis dan sejahtera. 

Perkawinan dilakukan oleh seseorang dalam rangka untuk 

mewujudkan keluarga yang penuh dengan ketenteraman dan kedamaian 
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dengan relasi yang dibangun antara pasangan suami dan istri dalam 

penunaian hak dan kewajiban, komitmen timbal balik dalam keluarga, 

pembagian peran, saling mendengarkan dan memperhatikan yang dapat 

menguatkan hubungan pasutri, terkait dengan berbagi perasaan, 

pengembangan hubungan yang lebih erat, dan keterampilan interaksi yang 

positif.
72

 

Tantangan keluarga di era global yang ditandai dengan adanya 

perubahan sistem keluarga patriaki menjadi sistem demokratis, dimana 

posisi suami dan istri cenderung mempunyai hubungan setara yang saling 

melengkapi satu sama lain dalam keluarga dalam pemenuhan hak dan 

kewajiban.
73

 Disisi lain pola komunikasi dan tempat domisili juga 

mengalami perubahan, sehingga tidak jarang pasangan suami istri harus 

rela untuk saling berjauhan dan tinggal ditempat yang berbeda. Ada 

beberapa alasan mendasar, mengapa suami istri tinggal ditempat yang 

berbeda, diantaranya karena tuntutan pekerjaan atau karir. 

Salah satu kewajiban suami terhadap istrinya adalah menafkahi. 

Sebab apabila suami tidak bekerja, maka kewajiban suami yang 

merupakan hak istri, tidak akan terpenuhi sebagaimana seharusnya. Maka 

dalam hukum Islam melakukan perkawinan hubungan jarak jauh dengan 

alasan pekerjaan dibolehkan, tetapi dengan beberapa persyaratan, yaitu: 
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1) Dilakukan tanpa ada tekanan dari pihak manapun, melainkan karena 

kerelaan antara suami dan istri.  

2) Selama melakukan perkawinan hubungan jarak jauh nafkah lahir batin 

dari suami pada istri tetap berjalan.  

3) Andaipun suami belum bisa memberikan nafkah lahir, akan tetapi istri 

ridho dengan keadaan ini, maka perkawinan hubungan jarak jauh pun 

menjadi boleh.  

4) Selama jauh dari pasangan, baik itu suami maupun istri harus menjaga 

diri dengan syariat Islam, terutama dalam pergaulan sosial. Suami harus 

menjaga iffah, kehormatan diri, dengan tidak bergaul bebas dengan 

lawan jenis. Istri pun sama, jika ada persoalan rumah tangga maka 

selesaikanlah bersama jangan diumbar pada pihak yang tidak 

berkepentingan, apalagi disuarakan dimedia sosial.  

Meski demikian, apabila kondisi-kondisi diatas bisa terpenuhi 

bukan berarti perkawinan hubungan jarak jauh selamanya mubah. Bisa 

saja terjadi kondisi dimana perkawinan hubungan jarak jauh harus 

diakhiri, seperti timbulnya kemudlaratan dalam pernikahan salah satu 

alasan kuat untuk menyudahinya. Misalnya istri sudah kepayahan 

mengelola rumah tangga dan mengurus anak-anak, maka kahadiran suami 

menjadi wajib, atau misalnya terlihat anak-anak mulai memperlihatkan 

kepribadian yang tidak Islami karena faktor fatherless, atau kurangnya 

peran ayah, maka perkawinan hubungan jarak jauh harus segera di akhiri. 
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Realita kekinian menunjukkan tidak sedikit pasangan suami-istri 

yang kemudian bubar karena tidak sanggup menjalani relasi perkawinan 

hubungan jarak jauh. Sebagian lagi masih menjalankannya tetapi dengan 

tertatih-tatih karena merasa berat dengan berbagai problematika yang 

terjadi. Lebih tragis lagi ada suami atau istri yang frustasi karena 

mendapati pasangannya berselingkuh selama mereka menjalani hubungan 

tersebut. 

Solusi melakukan perkawinan hubungan jarak jauh  yaitu 

membutuhkan kesiapan mental, psikologis tersendiri bagi para 

pasangannya. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa perkawinan hubungan 

jarak jauh mengandung lebih banyak resiko daripada keuntungannya. Bila 

masing-masing pasangan tidak memiliki kesiapan mental yang matang 

maka dalam pelaksanaannya akan menimbulkan banyak masalah. 

Meskipun kenyataannya demikian, tidak sedikit pasangan yang berhasil 

dalam menjalani perkawinan hubungan jarak jauh dan pernikahan mereka 

bisa berjalan langgeng. 

Untuk meminimalisir timbulnya dampak negatif dari model 

perkawinan hubungan jarak jauh, sehingga tidak sampai terjadi perceraian, 

bahkan dapat menjadikan keluarga itu menjadi keluarga yang Sakinah, ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan oleh suami istri, antara lain: 

Pertama, suami istri harus mampu menjaga komunikasi bersama 

pasangannya dengan baik, karena komunikasi sangat penting dalam 

sebuah hubungan apalagi bagi pasangan yang berjauhan. Tanpa adanya 
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komunikasi kehidupan rumah tangga akan terasa sunyi, tak ada 

perbincangan dan tidak dapat mengetahui kabar pasangannya. Karena 

komunikasi dalam keluarga mengacu pada pertukaran informasi secara 

lisan dan bahasa tubuh antara anggota keluarga. Komunikasi melibatkan 

kemampuan untuk memperhatikan apa-apa yang disampaikan, dipikirkan 

dan dirasakan oleh orang lain. Dengan kata lain, bagian terpenting dari 

komunikasi keluarga tidak semata-mata hanya berbicara, namun 

menyimak apa yang akan dikatakan oleh orang lain. Tanpa komunikasi, 

kehidupan keluarga akan trasa sepi karena didalamnya tidak ada kegiatan 

berbicara, berdialog, bertukar pikiran, dan sebagainya. Tanpa adanya 

komunikasi, kerawanan hubungan antara orang tua dan anak sukar untuk 

dihindari. 

Oleh karena itu, komunikasi merupakan sesuatu yang esensial dalam 

kehidupan keluarga. Di era digital seperti sekarang ini dengan kecanggihan 

teknologi dapat dimanfaatkan agar jarak tidak membatasi ruang dan waktu 

antara suami istri. Sehingga, sebaiknya masing-masing pasangan 

meluangkan waktu sebisa mungkin untuk berkomunikasi setiap harinya, 

semakin pendek pemberitahuan informasi, dan semakin mendetail 

menceritakannya akan semakin baik. 

Kedua, memenuhi hak dan kewajiban. Sebagai suami istri tentu 

memiliki hak dan kewajiban bersama yang harus dipenuhi, meskipun 

sedang berjauhan. Hal tersebut dilaksanakan sebagai upaya untuk 

mempertahankan keutuhan rumah tangga. Pemenuhan kebutuhan finansial 
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/materi, suami bisa melakukan dengan dua cara; jika jarak lokasi pekerjaan 

atau tempat belajar/dinas tidak memungkinkan dijangkau, maka suami bisa 

mentransfer biaya kebutuhan keluarga melalui bank atau sarana lembaga 

keuangan lainnya, tapi jika jarak tempuh antara lokasi bekerja dengan 

tempat tinggal keluarga bisa atau mungkin bisa dijangkau, maka suami 

bisa membawa biaya kebutuhan hidup keluarga pada saat pulang dan 

berkumpul bersama keluarganya. 

Nafkah batin wajib tetap dipenuhi oleh suami istri yang sedang 

melakukan perkawinan hubungan jarak jauh. Hanya perlu dibangun 

kesepahaman antara kedua belah pihak, agar hubungan mereka tetap 

terjalin dengan baik. Pemenuhan nafkah batin tidak harus terjadi kontak 

fisik, tapi yang terpenting kedua belah pihak saling terpuaskan, 

membahagiakan, dan menyenangkan. 

Ketiga, menjaga komitmen. Bagi pasangan suami istri yang tinggal 

berjauhan maka sejak awal mesti harus membangun komitmen untuk 

selalu saling menjaga ikatan perkawinannya agar tetap utuh dan harmonis. 

Dengan memegang komitmen yang kuat, minimal mempunyai kunci untuk 

melanggengkan rumah tangga bersama pasangan. Adanya komitmen untuk 

saling menjaga ikatan perkawinan, akan menjadi pengendali bagi pasangan 

suami istri jarak jauh tidak mudah tergoda oleh rayuan dan godaan dari 

laki-laki atau perempuan lain. 

Keempat, membangun rasa saling percaya. Jarak yang jauh semakin 

membuat kesempatan terjadinya perselingkuhan. Tetapi, jika sudah saling 



86 

 

 

 

percaya, berkomitmen dan tanggungjawab tentu mampu melaluinya. Jika 

pasangan sudah sadar bahwa dirinya telah menjadi suami dan memiliki 

tanggungjawab terhadap istrinya, apalagi jika sudah memiliki anak, tentu 

ini akan menjadi benteng untuk tidak mengkhianati kepercayaan yang 

sudah diberikan. Adanya kepercayaan dalam suatu hubungan merupakan 

suatu keharusan sebab pada dasarnya suatu hubungan harus dibangun 

dengan adanya kepercayaan dan perlahan-lahan akan hancur jika 

kepercayaan itu hilang. Kepercayaan yang dimiliki antar pasangan yaitu 

rasa saling percaya tanpa menaruh kecurigaan pada pasangan masing-

masing. 

Kelima, saling toleransi dan waspada. Suami atau istri berhak 

membebaskan pasangan untuk berkarier dan mencari penghidupan yang 

lebih layak untuk masa depan, tapi harus tetap dalam batas yang wajar. 

Suami atau istri juga harus mengetahui hal apa yang boleh dilakukan dan 

tidak dilakukan. Waspada sangat perlu dilakukan oleh suami ataupun istri 

tapi bukan berarti curiga terhadap pasangan. Dengan selalu menjaga 

kewaspadaan, tidak akan ada orang ketiga yang mampu mengganggu 

hubungan suami maupun istri. 

Keenam, saling terbuka. Pada pasangan yang tinggal terpisah 

kurangnya kehadiran secara fisik membuat frekuensi untuk bertemu secara 

langsung (tatap muka) lebih sedikit dibandingkan dengan pasangan yang 

tinggal satu rumah. Hal ini menyebabkan komunikasi verbal juga jarang 

dilakukan, sehingga keterbukaan diri menjadi salah satu komponen yang 
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penting dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan perkawinan. Pasangan 

harus mau saling bercerita mengenai banyak hal tanpa diminta ataupun 

sebagai jawaban atas respon balik (feedback) selama berkomunikasi. 
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BAB V                 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 

Perkawinan Hubungan Jarak Jauh Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa 

Langgongsari, Cilongok, Banyumas), maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa:  

1. Dampak dari Perkawinan Hubungan Jarak Jauh di desa Langgongsari, 

antara lain hilangnya rasa percaya pada pasangan, minimnya komunikasi,  

kebutuhan rohani yang tidak terpenuhinya hubungan intim antara suami 

istri, munculnya isu-isu negatif dari lingkungan sekitar dengan 

beranggapan perkawinan hubungan jarak jauh tidak menjamin akan 

keutuhan rumah tangga, kebutuhan finansial yang tidak berjalan dengan 

lancar, kesepian, overthinking, perselingkuhan dan perceraian. 

2. Dalam perspektif hukum Islam, tujuan perkawinan adalah terciptanya 

rasa kasih sayang dan bertanggung jawab menerima hak dan kewajiban. 

Sebagai suami maka wajib memenuhi kewajiban kepada istri mencari 

nafkah. Karena jika suami tidak mencari nafkah maka kewajiban suami 

kepada istri tidak akan terpenuhi sebagaimana mestinya. Maka hukum 

perkawinan hubungan jarak jauh dalam perspektif hukum Islam 

dibolehkan tetapi dengan beberapa persyaratan yaitu: dilakukan tanpa 

ada tekanan dari pihak manapun. Melainkan karena kerelaan antara 

suami dan istri, selama berjauhan nafkah lahir dan batin dari suami 
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kepada istri berjalan lancar, apabila suami belum bisa memberikan 

nafkah lahir tetapi istri ridho dengan keadaan tersebut maka perkawinan 

hubungan jarak jauh menjadi boleh, selama berjauhan suami maupun istri 

harus menjaga diri dengan syariat Islam terutama dalam pergaulan sosial. 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya tidak melakukan perkawinan hubungan jarak jauh. Karena 

ketika pasangan berjauhan tentu hak dan kewajiban suami istri pastinya 

tidak berjalan sebagaimana mestinya. Jika ada pekerjaan yang tidak harus 

merantau, lebih baik bekerja yang setiap sore pulang kerumah. 

2. Apabila melakukan perkawinan hubungan jarak jauh, sebaiknya 

menerapkan pola komunikasi keseimbangan, supaya terbentuknya rasa 

keterbukaan antara suami dan istri, juga adanya rasa kebebasan dalam 

berpendapat. Mempertahankan perkawinan hubungan jarak jauh 

sebaiknya dilakukan dengan memiliki prinsip atau komitmen pada setiap 

pasangan suami istri. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Apa alasan menjalani perkawinan hubungan jarak jauh ? 

2. Apa saja dampak perkawinan hubungan jarak jauh ? 

3. Apakah biaya hidup Istri dan anak tercukupi secara baik ? 

4. Apakah kasih sayang seorang ayah kepada anak tetap berjalan ? 

5. Apakah nafkah batin tetap terpenuhi ? 

6. Apa upaya yang harus dilakukan ketika jauh dari pasangan ? 

7. Apa saja hikmah menjalani perkawinan hubungan jarak jauh ? 
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